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ABSTRAK 

 

Yoga Bella Styawan, judul “Pengaruh Pembelajaran Strategi Quantum 

Quotient Terhadap Hasil Belajar IPS  Siswa Kelas V SD Negeri 138 Seluma”. 

Pembimbing I Dr. Mindani, M. Ag, Pembimbing II Adam Nasution, M. Pd.I. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi dari proses belajar mengajar IPS guru 

masih menggunakan strategi konvensional dalam menyampaikan materi. 

Sedangkan IPS memerlukan strategi yang tepat supaya dapat memperoleh hasil 

yang maksimal dan berpengaruh pada prestasi belajar peserta didik. Di sini guru 

harus dapat menggunakan metode  dan cara belajar yang menarik supaya minat 

belajar IPS siswa itu tinggi. Salah satu usaha guru untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik yaitu dengan strategi quantum quotient. Rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat pengaruh pembelajaran strategi 

quantum quotient terhadap hasil belajar IPS Siswa Kelas V SD Negeri 138 

Seluma. Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh pembelajaran strategi 

quantum quotient terhadap hasil belajar IPS Siswa Kelas V SD Negeri 138 

Seluma. Jenis penelitian dalam penelitin ini adalah jenis penelitian kuantitatif 

dengan menggunakan metode quasi eksperimen atau eksperimen semu. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh pembelajaran strategi quantum quotient terhadap hasil belajar 

IPS  Siswa Kelas V SD Negeri 138 Seluma. Diperoleh nilai thitung 2,521 lebih 

besar dari t tabel 2,04 hal ini berarti  thitung > ttabel, maka Ha yang menyatakan 

terdapat pengaruh pembelajaran strategi quantum quotient terhadap hasil belajar 

IPS  Siswa Kelas V SD Negeri 138 Seluma. 

 

Kata Kunci: Strategi Quantum Quotient, Hasil Belajar dan IPS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada hakekatnya pendidikan merupakan suatu kegiatan yang secara 

sadar dan disengaja, serta penuh tanggung jawab yang dilakukan oleh orang 

dewasa kepada anak sehingga timbul interaksi dari keduanya agar anak 

tersebut mencapai kedewasaan yang dicita-citakan dan berlangsung terus 

menerus. Allah SWT berfirman dalam surat Al-Mujadilah ayat 11 berikut ini: 

                                    

                                 

          

Artinnya:Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah 

kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-

orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa 

yang kamu kerjakan.
1
 

 

Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwasanya dalam Islam 

diperintahkan untuk menuntut ilmu dan dengan ilmu tersebut maka seseorang 

akan memperoleh kemulian baik itu di dunia mapun di akhirat kelak.  

Mengenai tujuan pendidikan Allah SWT menjelaskan dalam QS Az-Zariyat 

ayat 56 yang menjelaskan tentang tujuan penciptaan manusia itu sendiri yaitu 

sebagai berikut: 

                                                 
1
Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Percetakan 

Diponegoro, 2005)  



                 

Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 

mengabdi kepada-Ku.
2
 

 

Ayat di atas memberikan arah umum tugas manusia bahwa manusia 

diciptakan tidak lain hanya untuk beribadah kepada Allah SWT. Pernyataan ini 

memberikan penegasan bahwa saat diangkat sebagai khalifah untuk 

memakmurkan bumi, manusia tidak bebas bertindak semau yang 

diinginkannya. 

Pendidikan diatur dalam UU Nomor 20 tahun 2003 yang menetapkan 

bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa yang bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
3
 

Dalam arti sederhana pendidikan sering diartikan sebagai usaha 

manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam 

masyarakat dan kebudayaan. Dalam perkembangannya, istilah pendidikan 

berarti bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang 

dewasa agar ia menjadi dewasa. Selanjutnya pendidikan diartikan sebagai 

                                                 
2
Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Percetakan 

Diponegoro, 2005) 
3
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Guru dan Dosen.2007. (Jakarta: Pustaka 

Merah Putih), h. 2. 



usaha yang dijalankan oleh seseorang atau kelompok orang lain agar menjadi 

dewasa mencapai tingkat penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental.
4
 

Dunia pendidikan dewasa ini berkembang semakin pesat dan semakin 

kompleksnya persoalan pendidikan yang dihadapi bukanlah tantangan yang 

dibiarkan begitu saja, tetapi memerlukan pemikiran yang konstruktif demi 

tercapainya kualitas yang baik. Persoalan yang dimaksud diantaranya adalah 

kompetensi mengajar guru. Karena guru sebagai tenaga pendidik yang paling 

banyak berhubungan dengan peserta didik diharuskan mempunyai kompetensi 

yang baik dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 

Dalam memperoleh hasil belajar, terdapat faktor-faktor yang 

mempengaruhi baik itu faktor dari luar maupun faktor dari dalam individu. 

Faktor yang berasal dari luar diri siswa salah satunya berupa lingkungan 

pendidikan. Lingkungan pendidikan adalah keadaan disekitar anak, baik itu 

berupa lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Lingkungan pendidikan 

pertama bagi anak yaitu keluarga. Komunikasi antara orang tua dan anak 

sangatlah penting dalam pembentukan moral anak. 

Faktor dari dalam diri siswa dapat berupa kebiasaan siswa dalam 

belajar atau frekuensi siswa dalam belajar. Frekuensi belajar merupakan suatu 

hal yang penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya dalam 

mata pelajaran matematika. 

Frekuensi berarti berulang kali atau berkali-kali selain itu frekuensi 

mempunyai arti kekerapan, kekerapan itu sendiri mempunyai arti perulangan 

                                                 
4
Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 1. 



yang berkali-kali.
5
 Frekuensi belajar adalah kekerapan seseorang atau siswa 

dalam melakukan kegiatan belajar, yaitu dalam proses perubahan tingkah laku 

individu ke arah yang lebih berkualitas dan relatif menetap melalui interaksi 

dengan lingkungannya sebagai hasil dari latihan dan pengalaman.
6
 

Selanjutnya hasil belajar merupakan cerminan dari usaha belajar, 

semakin baik usaha belajarnya, maka semakin baik pula hasil yang diraih. 

Dengan hasil belajar yang diraih seseorang dapat dilihat seberapa besar 

kuantitas pengetahuan yang dimilikinya. Hasil belajar dapat dijadikan sebagai 

indikator keberhasilan siswa dalam belajarnya. Hasil belajar berbentuk suatu 

nilai yang diperoleh ketika anak mengikuti proses belajar mengajar di sekolah. 

Setiap siswa yang telah mengalami proses belajar, kebiasaan-

kebiasaannya akan tampak berubah. Kebiasaan itu timbul karena proses 

respons dengan menggunakan stimulasi yang berulang-ulang. Dalam proses 

belajar, pembiasaan juga meliputi pengurangan perilaku yang tidak 

diperlakukan. Karena proses penyusutan dan pengurangan inilah, muncul suatu 

pola tingkah laku baru yang relatif menetap dan otomatis.
7
 

Berdasarkan hasil penelitian awal di SD Negeri 138 Seluma diketahui 

bahwa dalam proses belajar mengajar IPS guru masih menggunakan strategi 

konvensional dalam menyampaikan materi. Hasil belajar merupakan hasil dari 

usaha yang telah dilakukan. IPS memerlukan strategi yang tepat supaya dapat 

memperoleh hasil yang maksimal dan berpengaruh pada prestasi belajar 

                                                 
5
Umu Chulsum dan Windi Novia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Surabaya: Kashiko, 

2006), h. 321 
6
Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), h. 67 

7
Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Rosda, 2009), 

h. 117 



peserta didik. Di sini guru harus dapat menggunakan metode  dan cara belajar 

yang menarik supaya minat belajar IPS siswa itu tinggi. Salah satu usaha guru 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik yaitu dengan strategi quantum 

quotient. Strategi quantum quotient merupakan strategi belajar yang dilakukan 

untuk meningkatkan belajar kolaboratif dan mendorong munculnya 

keuntungan dari sinergi dengan aktivitas belajar kolaboratif membantu 

mengarahkan belajar aktif. Strategi ini memiliki kelebihan yaitu lebih 

melibatkan siswa, maka saat proses pembelajaran perhatian murid dapat 

dipusatkan kepada hal-hal yang dianggap penting oleh guru, sehingga hal yang 

penting itu dapat diamati secara teliti. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka peneliti 

bermaksud mengadakan penelitian tentang “Pengaruh Pembelajaran Strategi 

Quantum Quotient Terhadap Hasil Belajar IPS  Siswa Kelas V SD Negeri 

138 Seluma”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka permasalahan dalam 

penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Proses belajar mengajar IPS guru masih menggunakan strategi konvensional 

dalam menyampaikan materi. 

2. Hasil belajar belum tuntas sesuai dengan KKM.  

3. Guru belum menggunakan strategi dan cara belajar yang menarik minat 

belajar IPS. 

4. Strategi pembelajaran kurang variatif. 



C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat pengaruh 

pembelajaran strategi quantum quotient terhadap hasil belajar IPS Siswa Kelas 

V SD Negeri 138 Seluma? 

D. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu strategi quantum quotient 

dibatasi pada hasil belajr IPS siswa dalam penelitian ini dibatasi pada nilai 

kelas V. 

E. Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh pembelajaran strategi 

quantum quotient terhadap hasil belajar IPS Siswa Kelas V SD Negeri 138 

Seluma. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi siswa di V SD 

Negeri 138 Seluma. Khususnya sangat penting dalam menggunakan strategi 

quantum quotient dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi peneliti, bermanfaat menemukan solusi untuk meningkatkan 

prestasi belajar siswa. 

b. Bagi guru sebagai tindakan untuk meningkatkan prestasi belajar 

IPS. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teoritis 

1. Strategi Pembelajaran Quantum Quotient 

a. Pengertian Strategi 

Istilah strategi digunakan dalam dunia militer yang sering 

diartikan sebagai cara penggunaan seluruh kekuatan militer untuk 

memenangkan suatu peperangan. Seorang yang mengatur strategi, untuk 

memenangkan peperangan sebelum melakukan tindakan, ia akan 

menimbang bagaimana kekuatan pasukan yang dimilikinya baik dilihat 

dari kuantitas maupun kualitas, misalnya setiap personal, jumlah dan 

kekuatan persenjataan, motivasi pasukannya, dan lain sebagainya. 

Selanjutnya ia juga akan mengumpulkan informasi tentang kekuatan 

lawan, baik jumlah prajuritnya maupun keadaan persenjataannya. Setelah 

semuanya diketahui, baru kemudian ia akan menyusun tindakan apa yang 

harus dilakukannya, baik tentang siasat peperangan yang harus 

dilakukan, taktik dan teknik peperangan, maupun waktu yang pas untuk 

melakukan suatu serangan, dan lain sebagainya.
8
 

Sebagai suatu cara yang dimaksud ialah strategi pembelajaran 

dikembangkan dengan kaidah-kaidah tertentu sehingga membentuk suatu 

bidang pengetahuan itu sendiri, sebagai suatu bidang pengetahuan, 

                                                 
8
Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, Jakarta: Bumi Aksara, 2009, 

h. 2. 



strategi pembelajaran dapat dipelajari dan kemudian dapat diaplikasikan 

dalam kegiatan pambelajaran. 

Penggunaan strategi dalam kegiatan pembelajaran sangat perlu 

karena untuk mempermudah proses pembelajaran sehingga dapat 

mencapai hasil yang optimal. Tanpa strategi yang jelas, proses 

pembelajaran tidak akan terarah sehingga tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan sulit tercapai secara optimal, dengan kata lain pembelajaran 

tidak dapat berlangsung secara efektif dan efesien. 

Strategi pembelajaran sangat berguna, baik bagi guru maupun 

siswa, tentu bagi guru strategi dapat dijadikan pedoman dan acuan 

bertindak yang sistematis dalam pelaksanaan pembelajaran. Tentu bagi 

siswa penggunaan strategi pembelajaran dapat mempermudah proses 

belajar (mempermudah dan mempercepat memahami isi pembelajaran) 

karena setiap pembelajaran dirancang untuk mempermudah proses 

belajar siswa. Tujuan pembelajaran merupakan sasaran yang hendak 

dicapai pada akhir pengajaran, serta kemampuan yang harus dimiliki 

siswa.
9
  

Jadi, dengan demikian strategi pembelajaran dapat diartikan 

sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang 

didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Ada dua hal yang 

patut kita cermati dari pengertian di atas. Pertama, strategi pembelajaran 

merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk penggunaan 
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metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya atau kekuatan dalam 

pembelajaran. Ini berarti penyusunan rencana kerja belum sesuai pada 

tindakan. Kedua, strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu. 

Artinya, arah dari semua keputusan penyusunan strategi adalah 

pencapaian tujuan. Dengan demikian, penyusunan langkah-langkah 

pembelajaran, pemanfaatan berbagai fasilitas dan sumber belajar 

semuanya diarahkan dalam upaya pencapaian tujuan. Oleh sebab itu, 

sebelum menentukan strategi, perlu dirumuskan tujuan yang jelas yang 

dapat diukur keberhasilannya, sebab tujuan adalah rohnya dalam 

implementasi suatu strategi. 

Pengertian strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan 

pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan 

pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efesien. Strategi 

pembelajaran itu adalah suatu materi dan prosedur pembelajaran yang 

digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar pada 

siswa.
10

 

Secara umum menjelaskan bahwa strategi pembelajaran dapat 

diartikan sebagai setiap kegiatan yang dipilih, yaitu yang dapat 

memberikan fasilitas atau bantuan kepada peserta didik menuju tercapai 

pembelajaran tertentu. Strategi pembelajaran adalah merupakan cara-cara 

yang dipilih untuk menyampaikan metode pembelajaran dalam 

lingkungan pembelajaran tertentu. Selanjutnya dijabarkan oleh mereka 
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bahwa strategi pembelajaran dimaksud meliputi sifat lingkup dan urutan 

kegiatan pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman belajar 

peserta didik. Strategi pembelajaran terdiri dari seluruh komponen materi 

pembelajaran dan prosedur atau tahapan kegiatan belajar yang digunakan 

oleh guru dalam rangka membantu peserta didik mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu. Menurut mereka strategi pembelajaran bukan 

hanya terbatas prosedur atau tahapan kegiatan belajar saja, melainkan 

termasuk juga pengaturan materi atau paket program pembelajaran yang 

akan disampaikan kepada peserta didik.
11

 

b. Tujuan Strategi Pembelajaran 

Adapun tujuan dari strategi pembelajaran yaitu a) 

Berkembangnya kemampuan intelektual siswa yaitu kemampuan yang 

memperlihatkan tingkat intelektualitas siswa di mata pihak lain, b) 

Berkembangnya kemampuan kognitif siswa yaitu kemampuan tentang 

mengatur cara belajar dan berpikir seseorang. c) Bertambahnya 

kemampuan informasi verbal yaitu kemampuan menyerap pengetahuan 

dan arti informasi. d) Meningkatnya keterampilan motorik yaitu 

kemampuan yang erat kaitannya dengan ketrampilan fisik. e) 

Berkembangnya sikap dan nilai ke arah yang lebih baik yaitu 

kemampuan yang erat kaitannya dengan arah dan intensitas emosional 

yang dimiliki seseorang.
12
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c. Bentuk-Bentuk Strategi Pembelajaran 

Ada beberapa strategi pembelajaran yang harus dilakukan oleh 

seorang guru yaitu: 

Strategi pembelajaran ekspositori adalah strategi pembelajaran 

yang menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari 

seorang guru kepada sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat 

menguasai materi pelajaran secara optimal.  

Strategi pembelajaran inkuiri yaitu rangkaian kegiatan 

pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan 

analisis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu 

masalah yang dipertanyakan. 

Strategi Pembelajaran berbasis masalah yaitu rangkaian aktivitas 

pembelajaran yang menekankan kepada proses penyelesaian masalah 

yang dihadapi secara ilmiah. 

Strategi pembelajaran kosntruktivisme strategi pembelajaran yang 

menekankan bahwa pengetahuan kita hasil dari konstruksi (bentukan) 

kita sendiri. Pengetahuan bukanlah suatu imitasi dari kenyataan, dan 

bukanlah gambaran dari dunia kenyataan yang ada. Pengetahuan 

bukanlah suatu tiruan dari kenyataan (realitas) dan bukan pula gambaran 

dari dunia kenyataan yang ada. Pengetahuan merupakan suatu konstruksi 

kognitif kenyataan melalui kegiatan seseorang. Seseorang membentuk 

skema, kategori, konsep dan struktur pengetahuan yang diperlukan untuk 

pengetahuan. Maka pengetahuan bukanlah tentang dunia lepas dari 



pengamat tetapi merupakan ciptaan manusia yang dikontruksikan dari 

pengalaman atau dunia sejauh dialaminya. Proses pembentukan ini 

berjalan terus menerus dengan setiap kali mengadakan reorganisasi 

kerena adanya suatu pemahaman yang baru.
13

 

d. Pengertian Strategi Quantum Quotient 

Quantum quotient adalah kecerdasan yang meliputi 

pengembangan tiga aspek: intelektual, emosional dan spiritual. 

Intelektual berarti segala sesuatu yang berkaitan dengan pemikiran 

rasional, logis dan matematis. Emosional berarti berkaitan dengan emosi 

pribadi dan antar pribadi guna evektivitas individu dan organisasi. 

Sedangkan spiritual berkaitan dengan segala sesuatu yang melampaui 

intelektual dan emosional.
14

 

Quantum quotient digunakan pada tugas belajar yang berbeda 

yang merupakan proses atau tehnik memori. Dari banyak penelitian 

terbukti bahwa strategi Quantum quotient jelas dapat meningkatkan daya 

serap. Cara-cara yang digunakan dalam peningkatan daya serap ini 

adalah suatu teknik yang menuntut kemampuan otak untuk 

menghubungkan kata-kata, ide dan khayalan.
15

 

Sedangkan Quantum quotient merupakan suatu strategi untuk 

membantu IQ, EQ dan SQ, selain itu membantu mengingat dalam jumlah 
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besar informasi yang melibatkan tiga unsur yaitu pengkodean, 

pemeliharaan dan menyerap kembali.
16

 

Dalam strategi Quantum Quotient atau kecerdasan quantum 

fungsi otak kanan diaktifkan karena anak dilatih untuk membuat suatu 

cerita, berimajinasi, lagu atau irama atau gambar, sehingga suatu materi 

menjadi sesuatu yang unik, menarik dan menyenangkan. dengan 

demikian anak akan lebih mudah dan lebih cepat dalam menghafal, sama 

seperti pada waktu berkemah, maka akan lebih memudahkan untuk 

mengatur peralatan-peralatan yang banyak, yang pada awalnya memang 

dibutuhkan banyak waktu dan usaha namun apabila sudah sekali 

dilakukan maka proses retrieval (mendapatkan informasi kembali yang 

dibutuhkan akan lebih mudah).
17

 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat diketahui bahwa strategi 

Quantum Quotient merupakan cara untuk pengkodean sehingga 

membantu proses penyimpanan dan menyerap kembali baik dalam 

ingatan jangka panjang maupun jangka pendek, karena sistem tersebut 

memungkinkan kita menyimpan informasi di dalam memori sehingga 

mampu memperoleh kembali bila dibutuhkan. 

e. Langkah-Langkah Strategi Quantum Quotient 

Terkait dengan proses pembelajaran yang menggunakan strategi 

quantum quotient terdapat dua cara menghafal cepat, diantaranya yaitu: 
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a) Menghafal Dengan Menyanyi 

Pada teknik menyanyi ini, menuntut seorang guru untuk 

bersifat kreatif. Seorang guru harus mengerti materi apa yang tepat 

dijadikan lagu atau irama agar peserta didik mudah untuk menyerap 

pelajaran yang telah disampaikan. Materi yang tepat menghafal 

dengan menyanyi yaitu kesemuanya itu lebih tepat menghafal jika 

dilagukan. 

b) Menghafal Dengan Gambar Atau Ringkasan  

Teknik ini paling tepat digunakan bagi yang memiliki hobi 

mencoret-coret kertas. Cobalah membuat skema atau gambar menurut 

versi sendiri mengenai topik-topik yang perlu dihafalkan. Namun, jika 

merasa kurang suka mencoret-coret atau tidak hobi menggambar, 

teknik ini dapat dimodifikasi dengan membuat catatan ringkasan 

sendiri. Ringkasan ini berisi poin-poin penting yang perlu dihafal, 

kemudian dituliskan pada selembar kertas yang mudah dibawa ke 

mana pun. Jika anda cukup kreatif, gambar atau ringkasan ini dapat 

dihias, lalu ditempel pada tempat yang mudah dan sering dilihat, 

misalnya di samping tempat tidur.
18

 

f. Kelebihan dan Kelemahan Strategi Quantum Quotient 

Kelebihan Strategi Quantum Quotient yaitu sebagai berikut: 

1) Dapat membimbing peserta didik kearah berfikir yang sama dalam 

satu saluran pikiran yang sama. 
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2) Karena strategi quantum quotient lebih melibatkan siswa, maka saat 

proses pembelajaran perhatian murid dapat dipusatkan kepada hal-hal 

yang dianggap penting oleh guru, sehingga hal yang penting itu dapat 

diamati secara teliti. 

3) Karena gerakan dan proses dipertunjukan maka tidak memerlukan 

keterangan-keterangan yang banyak. 

4) Proses pembelajaran menjadi lebih nyaman dan menyenangkan. 

5) Siswa dirangsang untuk aktif mengamati, menyesuaikan antara teori 

dengan kenyataan, dan dapat mencoba melakukannya sendiri 

6) Karena strategi quantum quotient membutuhkan kreativitas dari 

seorang guru untuk merangsang keinginan bawaan siswa untuk 

belajar, maka secara tidak langsung guru terbiasa untuk berfikir kreatif 

setiap harinya. 

7) Pelajaran yang diberikan oleh guru mudah diterima atau dimengerti 

oleh siswa.
19

 

Kelemahan strategi quantum quotient: 

1) Strategi ini memerlukan kesiapan dan perencanaan yang matang 

disamping memerlukan waktu yang cukup panjang, yang mungkin 

terpaksa mengambil waktu atau jam pelajaran lain 

2) Fasilitas seperti peralatan, tempat dan biaya yang memadai tidak 

selalu tersedia dengan baik. 
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3) Karena dalam strategi ini ada perayaan untuk menghormati usaha 

seseorang siswa baik berupa tepuk tangan, jentikan jari, nyanyian 

maka dapat mengganggu kelas lain. 

4) Banyak memakan waktu dalam hal persiapan. 

5) Strategi ini memerlukan keterampilan guru secara khusus, karena 

tanpa ditunjang hal itu, proses pembelajaran tidak akan efektif. 

6) Agar belajar dengan modelstrategi pembelajaran ini mendapatkan hal 

yang baik diperlukan ketelitian dan kesabaran. Namun kadang-kadang 

ketelitian dan kesabaran itu diabaikan. Sehingga apa yang diharapkan 

tidak tercapai sebagaimana mestinya.
20

 

2. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Istilah hasil belajar berasal dari bahasa Belanda “prestatie” dalam 

bahasa Indonesia menjadi prestasi yang berarti hasil usaha. Oleh karena 

itu maka dapat dikatakan bahwa prestasi belajar sama dengan hasil 

belajar.
21

 

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 

menerima pengalaman belajarnya.
22

 Hasil belajar adalah kompetensi atau 

kemampuan tertentu baik kognitif, afektif, maupun psikomotor yang 
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dicapai atau dikuasai peserta didik setelah mengikuti proses belajar 

mengajar.
23

 

Hasil belajar pada dasarnya adalah suatu kemampuan yang 

berupa keterampilan dan perilaku baru sebagai akibat dari latihan atau 

pengalaman yang diperoleh, jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah kemampuan yang diperoleh seseorang sesudah mengikuti proses 

belajar.
24

 

Kegiatan belajar merupakan unsur dan proses yang sangat 

fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan. 

Ini berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan 

amat tergantung pada belajar yang dialami siswa baik berada disekolah 

maupun di lingkungan keluarga. 

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk 

menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam mengetahui dan 

memahami suatu mata pelajaran, biasanya dinyatakan dengan nilai yang 

berupa huruf atau angka-angka. hasil belajar dapat keterampilan, nilai, 

dan sikap setelah siswa mengalami proses belajar.  

Perubahan dapat diartikan terjadinya peningkatan dan 

pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya, 

misalnya dari tidak tahu menjadi tahu.
25

 Hasil belajar diperoleh setelah 

dilakukan evaluasi. Mulyasa, menyatakan bahwa evaluasi hasil belajar 
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pada hakekatnya merupakan suatu kegiatan untuk mengukur perubahan 

perilaku yang telah terjadi. Hasil belajar ditunjukkan dengan indikator 

adanya perubahan tingkah laku siswa.
26

 

Dari proses belajar diharapkan siswa memperoleh hasil belajar 

yang baik sesuai dengan tujuan instruksional khusus yang ditetapkan 

sebelum proses belajar berlangsung. Salah satu cara yang dapat 

dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan belajar adalah 

menggunakan tes. Tes ini digunakan untuk menilai hasil belajar yang 

dicapai dalam materi pelajaran yang diberikan guru di sekolah. 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

merupakan tolak ukur atau patokan yang menentukan tingkat 

keberhasilan siswa dalam mengetahui dan memahami suatu materi 

pelajaran dari proses pengalaman belajarnya yang diukur dengan tes. 

b. Indikator Hasil Belajar 

Adapun indikator hasil belajar antara lain sebagai berikut: 

1. Kognitif, yaitu: aspek pengenalan, aspek mengingat kembali, dan 

aspek pemahaman.  

2. Afektif, yaitu: aspek penerimaan, sambutan, aspek penilaian, aspek 

organisasi, dan aspek karakteristik diri dengan suatu nilai atau 

kompleks nilai.   

3. Keterampilan, yaitu: aspek keterampilan kognitif, aspek keterampilan 

motorik, aspek keterampilan reaktif.
27
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Lebih lanjut dapat diuraikan bahwa indikator dari hasil belajar 

meliputi tiga kawasan yaitu sebagai berikut: 

1) Kawasan Kognitif 

Kawasan kognitif ini terdiri dari sebelas tingkatan yang 

secara hierarki berurut dari yang paling rendah (pengetahuan) sampai 

ke yang paling tinggi (evaluasi) dan dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a) Tingkat pengetahuan (knowledge) 

b) Daerah ini berisi kemampuan mengingat konsep-konsep yang 

umum; metode dan proses; dan pattern: struktur. 

c) Tingkat pemahaman (komprehension) 

d) Pemahaman disini diartikan kemampuan seseorang dalam 

mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan atau menyatakan 

sesuatu dengan caranya sendiri tentang pengetahuan yang pernah 

diterimanya 

e) Tingkat penerapan (application) 

f) Daerah ini adalah kemampuan peserta didik memahami dengan 

jelas hierarki ide-ide dalam suatu unit bahan atau membuat 

keterangan yang jelas tentang hubungan yang satu dengan yang 

lain. 

g) Tingkat analisis (analyisis) 

h) Daerah ini adalah kemampuan peserta didik memahami dengan 

jelas hirarki ide-ide dalam suatu unit bahan atau membuat 
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keterangan yang jelas tentang hubungan yang satu dengan yang 

lain. 

i) Tingkat sintesis (synthesis) 

j) Sintesis disini diartikan kemampuan seseorang dalam mengaitkan 

dan menyatukan berbagai elemen dan unsur pengetahuan yang 

ada sehingga terbentuk pola baru yang lebih menyeluruh. 

k) Tingkat evaluasi (evaluation), bagian ini menyangkut kemampuan 

peserta didik dalam mempertimbangkan nilai bahan dan metode 

yang digunakan dalam menyelesaikan permasalahan.
28

  

2) Kawasan  afektif (sikap dan perilaku) 

Kawasan afektif adalah satu domain yang berkaitan dengan 

sikap, nilai-nilai intern, apresiasi (penghargaan) dan penyesuaian 

perasaan sosial. Tingkatan afektif ini ada lima, dari yang paling 

sederhana hingga yang kompleks adalah sebagai berikut: 

a) Kemampuan menerima 

b) Kemampuan menanggapi 

c) Berkeyakinan 

d) Penerapan karya 

e) Ketekunan dan ketelitian.
29

 

3) Kawasan Psikomotorik 

Kawasan psikomotorik mencakup tujuan yang berkaitan 

dengan keterampilan (skill) yang bersifat manual atau motorik, 
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urutan tingkatan pada ranah kognitif adalah: 

a) Persepsi 

b) Kesiapan melakukan kegiatan 

c) Mekanisme 

d) Respon terbimbing 

e) Kemahiran 

f) Adaptasi 

g) Organisasi.
30

 

c. Penilaian Hasil Belajar 

Di dalam hasil belajar terdapat dua penilaian yang dapat 

digunakan yaitu: 

1) Penilaian formatif adalah kegiatan penilaian yang bertujuan untuk 

mencari umpan balik (feedback), yang selanjutnya hasil penilaian 

tersebut dapat digunakan untuk memperbaiki proses belajar-mengajar 

yang sedang atau yang sudah dilaksanakan. Jadi, sebenarnya penilaian 

formatif tidak hanya dilakukan pada akhir pelajaran, tetapi bisa juga 

ketika pelajaran itu berlangsung. Misalnya, ketika guru sedang 

mengajar, mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa untuk 

mengecek atau mendapatkan informasi apakah siswa telah memahami 

apa yang diterangkan oleh guru. 

2) Penilaian sumatif adalah yang dilakukan untuk memperoleh data atau 

informasi sampai dimana penguasaan atau pencapaian belajar siswa 
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terhadap bahan pelajaran yang telah dipelajari selama jangka waktu 

tertentu. Adapun fungsi dan tujuannya ialah untuk menentukan apakah 

dengan nilai yang diperolehnya itu siswa dapat dinyatakan lulus atau 

tidak pada semester berikutnya.
31

 

Ada 4 penilaian dalam hasil belajar: (a) materi yang diujikan 

merupakan materi yang kurang esensial. (b) belum semua guru dalam 

menyusun soal terlebih dahulu membuat kisi-kisi soal. (c) belum semua 

guru menyusun pedoman atau rubrik penskoran pada soal uraian. (d) 

belum semua guru menyusun pengecoh dan kunci jawaban yang tepat 

untuk soal objektif. Penilaian hasil belajar merupakan suatu kegiatan 

guru yang berkaitan dengan pengambilan keputusan tentang pencapaian 

kompetensi atau hasil belajar peserta didik yang mengikuti proses 

pembelajaran. Yang harus diingat, hasil belajar adalah perubahan prilaku 

secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan 

saja. Artinya, hasil pembelajaran yang dikategorikan oleh para pakar 

pendidikan sebagaimana di atas tidak dilihat secara fragmentaris atau 

terpisah, melainkan komprehensif.
32

 

Hasil belajar yang dicapai siswa melalui proses belajar-mengajar 

yang optimal cenderung menunjukkan hasil yang berciri sebagai berikut: 

1) Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkan motivasi belajar 

instrinsik pada diri siswa. 
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2) Menambah keyakinan akan kemampuan dirinya. Artinya, ia tahu 

kemampuan dirinya dan percaya bahwa ia mempunyai potensi yang 

tidak kalah dari orang lain apabila ia berusaha sebagaimana harusnya. 

3) Hasil belajar yang dicapainya bermakna bagi dirinya seperti akan 

tahan lama diingatnya, membentuk prilakunya, bermanfaat untuk 

mempelajari aspek lain, dan dapat digunakan sebagai alat untuk 

memperoleh informasi dan pengetahuan lainnya, kemauan dan 

kemampuan untuk belajar sendiri, dan mengembangkan kreatifnya. 

4) Hasil belajar diperoleh siswa secara menyeluruh (komprehensif), 

yakni mencakup ranah kognitif, pengetahuan, atau wawasan; ranah 

efektif atau sikap apresiasi; serta ranah psikomotori, keterampilan atau 

prilaku. 

5) Kemampuan siswa untuk mengontrol atau menilai dan mengendalikan 

dirinya terutama dalam menilai hasil yang dicapainya maupun menilai 

dan mengendalikan proses dan usaha belajarnya. 

Untuk melakukan penilaian pada ranah kognitif dilakukan tes, 

menurut pelaksanaannya bentuk tes kognitif, yatu: 

1) Test tulisan (written test) yaitu test yang mengajukan butir-butir 

pertanyaan dengan mengharapkan jawaban tertulis. 

2) Test lisan (oral test) yaitu test yang mengajukan pertanyaan-

pertanyaan dengan menghendaki jawaban secara lisan. 

Untuk memastikan evaluasi formatif berjalan efektif, maka perlu 

melakukan langkah-langkah berikut:  



1) Merumuskan atau mampertegas tujuan-tujuan pengajaran, guru perlu 

menentukan tujuan pengajaran yang harus dicapai dalam satu tahun 

akademik. Langkah yang terbaik ialah menyusun materi (indikator) 

berdasarkan tingkat kompleksitas. Materi pelajaran yang diajarkan 

dalam penelitian ini adalah pendidikan agama Islam.  

2) Menyusun alat evaluasi, berdasarkan rumusan tujuan yang telah 

ditetapkan dalam langkah sebelumnya, kemudian ditetapkan dan 

disusun alat evaluasi yang cocok untuk digunakan dalam menilai 

jenis-jenis tingkah laku yang tergambar dalam tujuan pembelajaran.  

3) Menggunakan hasil evaluasi. setelah tes dilakukan, hasilnya diolah 

sedemikian rupa agar dapat memenuhi tujuan diadakannya evaluasi 

tersebut, baik untuk kepentingan bimbingan siswa maupun untuk 

perbaikan siswa. Ketika siswa masih lemah dalam suatu materi, 

sebagai tindakan susulan, guru perlu mengulang semua materi, atau 

mengubah pendekatan pengajaran agar pelajar dapat mengulang 

semua materi tersebut. Jika ada siswa yang belum menguasai materi 

pembelajaran, maka siswa tersebut harus mengulang kembali materi 

yang diajarkan oleh guru. Tingkat penguasaan bagi materi pengajaran 

yang ditetapkan adalah 75%, siswa yang telah menguasai materi 

pelajaran minimal 56% atau memperoleh nilai 75% maka dinyatakan 

berhasil.
33
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Dalam penelitian ini pengukuran lembar hasil belajar dilakukan 

dengan tes tulisan yaitu berupa tes pilihan ganda. Tes pilihan ganda 

merupakan salah satu bentuk tes tertulis yang menghendaki siswa 

menjawab butir-butir pertanyaan dengan cara memilih salah satu pilihan 

jawaban yang dianggap benar. 

d. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik 

setelah ia menerima pengalaman pembelajaran. Sejumlah pengalaman 

yang diperoleh peserta didik mencakup ranah kognitif, afektif dan 

psikomotor. Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses 

pembelajaran karena akan memberikan sebuah informasi kepada guru 

tentang kemajuan peserta didik dalam upaya mencapai tujuan-tujuan 

belajarnya melalui proses kegiatan belajar mengajar yang selanjutnya 

setelah mendapat informasi tersebut guru dapat menyusun dan membina 

kegiatan-kegiatan peserta didik lebih lanjut baik untuk individu maupun 

kelompok belajar. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi 

dapat digolongkan menjadi dua golongan saja yaitu faktor intern dan 

faktor ekstern. 

1) Faktor-Faktor Intern 

Di dalam pembicaraan faktor intern ini, akan dibahas menjadi 

tiga faktor, yaitu: faktor jasmaniah, faktor psikologis dan faktor 

kelelahan. 



a) Faktor kesehatan 

Keadaan jasmani pada umumnya ini dapat dikatakan 

melatar belakangi aktifitas belajar, keadaan jasmani yang segar 

akan lain berpengaruhnya dengan keadaan jasmani yang kurang 

segar, keadaan jasmani yang lelah lain pengaruhnya dari pada yang 

tidak lelah.34 

b) Intelegensi 

Siswa yang mempunyai tingkat intelegensi yang normal 

dapat berhasil dengan baik dalam belajar, jika ia belajar dengan 

baik, artinya belajar dengan menerapkan metode belajar yang 

efisien dan faktor-faktor yang mempengaruhinya (faktor jasmaniah, 

psikologis, keluarga, sekolah, masyarakat) memberi pengaruh yang 

positif.35 

c) Perhatian 

Perhatian adalah cara menggerakkan bentuk umum cara 

bergaulnya jiwa dengan bahan-bahan dalam medan tingkah laku.36  

d) Minat  

Minat adalah rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada 

suatu hal atau aktifitas, tanpa adanya yang menyuruh. Minat pada 

dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri 
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sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat 

hubungan tersebut, semakin besar minatnya.37 

e) Bakat  

Di samping faktor-faktor di atas, bakat merupakan faktor 

yang besar pengaruhnya terhadap proses dan hasil belajar 

seseorang. Hampir tidak ada orang yang membantah bahwa, belajar 

pada bidang yang sesuai dengan bakat memperbesar kemungkinan 

berhasilnya usaha itu. Akan tetapi, banyak sekali hal-hal yang 

menghalangi untuk terciptanya kondisi yang sangat di inginkan 

oleh setiap orang. Bakat adalah salah satu kemampuan manusia 

untuk melakukan suatu kegiatan dan sudah ada sejak manusia itu 

ada.38 

f) Motif 

Motif adalah keadaan dalam pribadi orang yang mendorong 

individu untuk melakukan aktifitas-aktifitas tertentu guna mencapai 

suatu tujuan.39 

g) Kematangan 

Kematangan adalah suatu tingkat/ fase dalam pertumbuhan 

seseorang dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk 

melaksanakan kecakapan baru. Misalnya anak dengan kakinya 

sudah siap untuk berjalan, tangan dengan jari-jarinya sudah siap 
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untuk menulis, dengan otaknya sudah siap untuk berfikir abstrak, 

dan lain-lain. Kematangan belum berarti anak dapat melaksanakan 

kegiatan secara terus menerus, untuk itu diperlukan latihan-latihan 

dan pelajaran. Dengan kata lain anak yang sudah siap (matang) 

belum dapat melaksanakan kecakapannya sebelum belajar 

2) Faktor-Faktor Eksternal 

Keberhasilan belajar juga sangat dipengaruhi oleh faktor-

faktor dari luar diri siswa (faktor eksternal). Adapaun faktor eksternal 

yang mempengaruhi proses belajar dapat digolongkan menjadi tiga, 

yaitu (a) faktor keluarga, (b) faktor sekolah, (c) faktor masyarakat. 

a) Faktor keluarga 

Lingkungan sosial keluarga lingkungan ini sangat 

mempengaruhi kegiatan belajar. Ketegangan keluarga, sifat-sifat 

orang tua demografi keluarga (letak rumah), pengelolaan keluarga, 

semuanya dapat memberi dampak terhadap aktifitas belajar siswa. 

Hubungan antar anggota keluarga, orang tua, anak, kakak, atau 

adik yang harmonis akan membantu siswa melakukan aktifitas 

belajar dengan naik.40 

Dalam hal ini keluarga merupakan penanggung jawab 

dalam membentuk akhlak sesuai dengan hadis nabi Muhammad 

SAW yang berbunyi:  
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ُِّ عَنْ أبَِِ سَلوََتَ  ىْرِ ثنَاَ ابْنُ أبَِِ ذِئْبٍ عَنْ الزُّ ثنَاَ آدَمُ حَدَّ حَدَّ

ُ عَنْوُ قاَلَ قاَلَ  َِ اللََّّ ّْرَةَ رَضِ حْوَنِ عَنْ أبَِِ ىرَُ بْنِ عَبْدِ الرَّ

 ُ ُِّ صَلََّ اللََّّ لٌُدٍ ٌُّلدَُ عَلََ الْطرِْرَةِ النَّبِ ٌْ سَلَّنَ لُ ُُّ هَ ًَ ْْوِ   عَلَ

سَانوِِ لَوَث َُِ الْبيَِْوَتِ  ًْ ّوَُجِّ رَانوِِ أَ ًْ ّنُصَِّ دَانوِِ أَ ٌِّ اهُ ّيَُ ٌَ فأَبََ

 تنُْتجَُ الْبيَِْوَتَ ى َُْ ترٍََ فِْياَ جَدْعَاءَ 
 

Artinya: “Dari Abu Hurairah ia berkata: rasulullah SAW, setiap 

manusia dilahirkan berdasarkan fitrah, kedua orang tuanya 

lah yang memberi keluarga kehidupanya Yahudi, Majusi, 

nasrani dan majusi sebagaimana binatang ternak yang 

melahirkan binatang ternak dengan sempurna. Apakah 

kalian melihat ada cacat padanya.
41

   

 

Dari hadist tersebut bisa diambil kesimpulan bahwasannya 

orang tua berkewajiban untuk mendidik dan memelihara remaja 

agar  selamat di dunia dari kesesatan dan keselamatan di akhirat. 

Rasulullah SAW juga pernah menyampaikan peringatan kepada 

umatnya bahwa sesatnya remaja sangat tergantung pada peranan 

orang tua dalam membina akhlaknya yang baik. 

b) Faktor sekolah 

Lingkungan sosial sekolah, seperti guru, administrasi, dan 

teman-teman sekelas dapat mempengaruhi proses belajar seorang 

siswa. Hubungan harmonis antara ketiganya dapat menjadi 

motivasi bagi siswa untuk belajar lebih baik di sekolah. Prilaku 
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yang simpatik dan dapat menjadi teladan seorang guru atau 

administrasi dapat menjadi pendorong bagi siswa untuk belajar.42 

c) Faktor Masyarakat 

Lingkungan masyarakat dimana siswa atau individu 

berada juga berpengaruh terhadap semangat dan aktifitas 

belajarnya. Lingkungan masyarakat dimana warganya memiliki 

latar belakang pendidikan yang cukup, terdapat lembaga-lembaga 

pendidikan dan sumber-sumber belajar di dalamnya akan 

memberikan pengaruh yang positif terhadap semangat dan 

perkembangan belajar generasi mudanya.43 

3. Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar 

a. Pengertian Pembelajaran IPS 

Istilah “Ilmu Pengetahuan Sosial”, disingkat IPS, merupakan 

nama mata pelajaran di tingkat sekolah dasar dan menengah atau nama 

program studi di perguruan tinggi identik dengan istilah “social studies”. 

Istilah IPS di sekolah dasar merupakan nama mata pelajaran yang berdiri 

sendiri sebagai integrasi dari sejumlah konsep disiplin ilmu sosial, 

humaniora, sains bahkan berbagai isu dan masalah sosial kehidupan. 

Materi IPS untuk jenjang sekolah dasar tidak terlihat aspek disiplin ilmu 
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karena lebih dipentingkan adalah dimensi pedagogik dan psikologis serta 

karakteristik kemampuan berpikir peserta didik yang bersifat holistik.
44

 

Ilmu pengetahuan sosial adalah merupakan salah satu mata 

pelajaran di SD. IPS merupakan integrasi berbagai cabang-cabang sosial 

seperti sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum dan budaya. 

IPS dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena sosial yang 

mewujudkan satu pendekatan interdisipliner dari asfek dan cabang-

cabang ilmu sosial.
45

 

Sardiyo mengemukakan bahwa IPS adalah mata pelajaran yang 

mempelajari manusia dalam semua aspek kehidupan dan interaksinya 

dalam masyarakat.
46

 

Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan gabungan dari unsur-unsur 

geografi, sejarah, ekonomi, hukum dan politik, kewarganegaraan, 

sosiologi, bahkan juga bidang humaniora, pendidikan dan agama. 

Ada dua unsur yang menjadi fokus materi pembelajaran IPS yang 

penting untuk jenjang SD, yakni fakta (peristiwa, kasus aktual) dan 

konsep baik yang konkrit maupun abstrak. Fakta merupakan abstraksi 

dari kenyataan yang diamati yang sifatnya terbatas dan dapat diuji 

kebenarannya secara empiris. Sedangkan konsep merupakan abstraksi, 

suatu konstruksi logis yang terbentuk dari kesan, tanggapan dan 

pengalaman-pengalaman kompleks. Fakta menekankan pada kekhususan, 
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maka konsep memiliki ciri-ciri umum (common characteristics) yang 

sudah tentu pengertian konsep lebih luas daripada fakta. 

Mata pelajaran IPS disusun secara sistematis, komprehensif, dan 

terpadu dalam proses pembelajaran menuju kedewsaan dan keberhasilan 

dalam kehidupan di masyarakat. Dengan pendekatan tersebut diharapkan 

anak akan memperoleh pemahaman yang lebih luas dan mendalam pada 

bidang ilmu yang berkaitan.
47

 

b. Tujuan Pembelajaran IPS 

Tujuan IPS adalah mendidik dan memberi bekal kemampuan 

dasar kepada siswa untuk mengembangkan diri sesuai dengan bakat, 

minat kemampuan dan lingkungannya serta sebagai bekal siswa untuk 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.
 48

 

Tujuan utama ilmu pengetahuan sosial adalah untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap masalah sosial 

yang terjadi di msyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap 

perbaikan segala ketimpangan yang terjadi dan terampil mengatasi setiap 

masalah yang terjdi sehari-hari baik yang menimpa dirinya maupun yang 

menimpa masyarakat.
 49

  

IPS di tingkat sekolah dasar pada dasarnya bertujuan untuk 

mempersiapkan peserta didik sebagai warga negara yang menguasai 

pengetahuan (knowledge), keterampilan (skills) sikap dan nilai (attitudes 

and values) yang dapat digunakan sebagai kemampuan untuk 
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memecahakan masalah pribadi atau masalah sosial serta kemampuan 

mengambil keputusan dan berpartisipasi dalam berbagai kegiatan 

kemasyarakat agar menjadi warga negara yang baik.
50

 

Mata pelajaran IPS disekolah dasar marupakan program 

pengajaran yang bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik 

agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi dimasyarakat, memilki 

sikap mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, 

dan terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik yang 

menimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa masyarakat. Tujuan 

tersebut dapat dicapai manakala program-program pelajaran IPS 

disekolah diorganisasikan secara baik.
51

 

Dalam kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 

tercantum bahwa tujuan IPS adalah: 

1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 

masyarakat dan lingkungannya. 

2) Memilki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin 

tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam 

kehidupan sosial. 

3) Memilki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 

kemanusiaan. 

                                                 
50

Trianto, Pendidikan IPS Sekolah Dasar (Yogyakata: Teras, 2010), h. 21. 
51

Kasim, Melany. Model Pembelajaran IPS, (Online), Http: // Wodrpres. Com. (diakses 

20 April 2017). h. 1 



4) Memilki kemampuan untuk berkomunikasi, bekerjasama dan 

berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, ditingkat lokal, 

nasional dan global.
52

 

Sedangkan tujuan khusus pengajaran IPS disekolah dapat 

dikelompokkan menjadi empat komponen yaitu: 

1) Memberikan kepada Siswa pengetahuan tentang pengalaman manusia 

dalam kehidupan bermasyarakat pada masa lalu, sekarang dan masa 

akan datang.  

2) Menolong siswa untuk mengembangkan keterampilan (skill) untuk 

mencari dan mengolah informasi 

3) Menolong siswa untuk mengembangkan nilai/sikap demokrasi dalam 

kehidupan bermasyarakat.  

4) Menyediakan kesempatan kepada siswa untuk mengambil bagian / 

berperan serta dalam bermasyarakat.
53

 

b. Karakteristik Pembelajaran IPS di SD/MI 

Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di SD harus 

memperhatikan kebutuhan anak yang berusia antara 6-12 tahun. Anak 

dalam kelompok usia 7-11 tahun) berada dalam perkembangan 

kemampuan intelektual/kognitifnya pada tingkatan kongkrit operasional. 

Mereka memandang dunia dalam keseluruhan yang utuh, dan 

menganggap tahun yang akan sebagai waktu yang masih jauh. Yang 

mereka pedulikan adalah sekarang (kongkrit), dan bukan masa depan 
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yang belum mereka pahami (abstrak). Padahal bahan materi IPS penuh 

dengan pesan-pesan yang bersifat abstrak. Konsep-konsep seperti waktu, 

perubahan, kesinambungan (continuity), arah mata angin, lingkungan, 

ritual, akulturasi, kekuasaan, demokrasi, nilai, peranan, permintaan, atau 

Kelangkaan adalah konsep-konsep abstrak yang dalam program studi IPS 

harus dibelajarkan kepada siswa SD.
54

 

B. Kajian penelitian terdahulu 

Hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Rosita Beraliklin tahun 2014, dengan judul “Penerapan Metode Learning 

Starts With A Question Peningkatan Keterampilan Membaca Nyaring Siswa 

Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas IV SDN Madyopuro 1 

Kecamatan KedungKan- dang Kota Malang. Hasil penelitian disimpulkan 

bahwa Hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut; hasil 

pratindakan rata-rata hasil belajar siswa 64,33%, Setelah 

titerapkan  pembelajaran metode Learning Starts With A Question pada 

siklus I dan siklus II maka, pada hasil pos tes siklus I hanya 10 (45,45 %) 

siswa yang mampu memperoleh nilai di atas standar keberhasilan yang 

ditetapkan (70 %) dan 25 (55,55%) siswa lainya belum mencukupi standar 

yang ditetapkan dengan rata-rata kelas adalah 75 %. Sedangkan pada siklus 

dua rata-rata kelas meningkat menjadi 20 (90 %) siswa, dan tingkat 

keberhasilan siswa berkurang menjadi 2 (9,91 %) siswa. Oleh karena itu 

                                                 
54

Trianto, Pendidikan IPS Sekolah Dasar (Yogyakata: Teras, 2010), h. 27 



secara klasikal rata-rata nilai siswa dalam kelompok maupun individu siswa 

belum berhasil, karena masi ada 2 siswa belum berhasil dalam proses 

pembelajaran, sedangkan yang berhasil hanya 22 siswa. Persamaan dengan 

penelitian ini yaitu pada fokus prestasi belajar siswa sedangka perbedaan 

penelitian yang akan dilaksanakan ini terletak pada jenis penelitian yang 

digunakan. Pada penelitian terdahulu jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian tinakan kelas (PTK) sedangkan dalam penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian eksperimen semu.  

2. Asmaun Penerapan Metode LSQ (learning start with a question) dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar PAI pada siswa kelas V SD Negeri 14 Abeli 

Kota Kendari. Hasil penelitian disimpulkan bahwa metode  LSQ  (Learning 

Start  With  a Question) dapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan 

Agama Islam karena hasil belajar yang diperoleh pada siklus I dan siklus II 

pada bidang studi Pendidikan Agama Islam pokok bahasan puasa terjadi 

peningkatan hasil belajar dari hasil tes awal. Persamaan dengan penelitian 

ini yaitu pada fokus prestasi belajar siswa sedangka perbedaan penelitian 

yang akan dilaksanakan ini terletak pada jenis penelitian yang digunakan. 

Pada penelitian terdahulu jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

tinakan kelas (PTK) sedangkan dalam penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian eksperimen semu. 

3. Muhammad Eksanto Judul skripsi “Penerapan Strategi Pembelajaran Lsq 

(Learning Starts With A Questions) Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar 

Siswa Kelas IV Pada Mata Pelajaran IPA di SD N Giriroto 1 Tahun Ajaran 



2013/2014). Hasil penelitian disimpulkan bahwa penerapan srategi 

pembelajaran LSQ (Learning Start With A Question) dapat meningkatkan 

keaktifan belajar IPA pada siswa kelas IV SD Negeri Giri roto 1. Persamaan 

dengan penelitian ini yaitu pada fokus prestasi belajar siswa sedangka 

perbedaan penelitian yang akan dilaksanakan ini terletak pada jenis 

penelitian yang digunakan. Pada penelitian terdahulu jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian tinakan kelas (PTK) sedangkan dalam 

penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen semu 

C. Kerangka Berfikir 

Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaksi antara peserta 

didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku kearah 

yang lebih baik. Dalam interaksi tersebut banyak sekali faktor yang 

mempangaruhinya, baik faktor internal yang datang dari dalam diri individu, 

maupun faktor eksternal yang datang dari lingkungan. Dalam proses 

pembelajaran ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi hasil belajar, salah 

satunya yaitu faktor pendekatan pembelajaran (approach to learning). Ini 

berkaitan dengan upaya belajar yang dilakukan siswa yang meliputi strategi 

quantum quotient.  

Untuk meningkatkan hasil belajar IPS, dalam pembelajarannya harus 

menarik sehingga siswa termotivasi untuk belajar. Diperlukan strategi 

pembelajaran interaktif dimana guru lebih banyak memberikan peran kepada 

siswa sebagai subjek belajar, guru mengutamakan proses daripada hasil. Guru 

merancang proses belajar mengajar yang melibatkan siswa secara integratif dan 



komprehensif pada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik sehingga tercapai 

hasil belajar. Agar hasil belajar IPS meningkat diperlukan situasi, cara dan 

model pembelajaran yang tepat untuk melibatkan siswa secara aktif baik 

pikiran, pendengaran, penglihatan, dan psikomotor dalam proses belajar 

mengajar. Salah satu tugas guru adalah memiliki strategi pembelajaran yang 

dapat membuat proses belajar berjalan secara efektif. Salah satunya adalah 

melalui strategi quantum quotient.  

Bagan 2.1 

Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis 

1. Hipotesis Kerja menyatakan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran strategi 

quantum quotient terhadap hasil belajar IPS Siswa Kelas V SD Negeri 138 

Seluma. 

Menggunakan 

Strategi quantum quotient 

Hasil Belajar Siswa 

Pembelajaran IPS Kelas V SD 

Tidak Menggunakan 
Strategi quantum 

quotient 

Hasil Belajar Siswa 

Dibandingkan 

Terdapat pengaruh pembelajaran strategi quantum quotient 

terhadap hasil belajar IPS Siswa Kelas V SD Negeri 138 Seluma 



2. Hipotesis Nihil menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh pembelajaran 

strategi quantum quotient terhadap hasil belajar IPS Siswa Kelas V SD 

Negeri 138 Seluma. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam penelitin ini adalah jenis penelitian kuantitatif 

dengan menggunakan metode quasi eksperimen atau eksperimen semu desain 

ini menggunakan kelompok kontrol dan eksperimen, tetapi tidak dapat 

berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 

mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.
55

  

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Nonequivalent control group posstest design. Hanya saja desain ini kelompok 

eksperimen dan kontrolnya tidak dipilih secara random.
2 

Sebagaimana telah 

diketahui, penentuan sampel pada penelitian.
 

Tabel 3.1 

Nonequivalent Control Group Posstest Design 

Kelompok Perlakuan (X) Tes akhir 

Eksperimen  X T1 

Control  - T1 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat yang dijadikan objek penelitian di tetapkan di V SD Negeri 138 

Seluma. Adapun waktu yang digunakan penelitian ini adalah pada tahun ajaran 

2020/2021. 
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C. Variabel Penelitian 

1. Variabel bebas (variabel X) yaitu pembelajaran strategi quantum quotient di 

Kelas V SD Negeri 138 Seluma. 

2. Variabel terikat (variabel Y) yaitu hasil belajar IPS Siswa Kelas V SD 

Negeri 138 Seluma setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan 

pembelajaran strategi quantum quotient terhadap. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam 

suatu ruang lingkup dan waktu yang ditentukan. Dalam penelitian ini yang 

menjadi populasi targetnya adalah siswa kelas VA yang berjumlah 20 orang 

dan VB yang berjumlah 20 orang di SD Negeri 138 Seluma.  

2. Sampel 

Sampel adalah sebagai bagian dari populasi. Sampel yang digunakan 

penelitian yaitu tehnik total sampling yaitu keseluruhan siswa kelas V A dan 

V B V SD Negeri 138 Seluma. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data 

dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 

berlangsung.
56

 Observasi digunakan oleh peneliti untuk mengamati kegiatan 

pembelajaran pendidikan Agama Islam dan untuk mengamati keadaan siswa 
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di dalam kelas selama penelitian berlangsung dan dilakukan oleh peneliti. 

Dalam penelitian aspek yang diamati yaitu proses pembelajaran IPS dengan 

melakukan perlakuan pada kelas eksperimen yaitu dengan strategi quantum 

quotient. 

2. Tes  

Data dalam penelitian yang berupa alat test sebelum diberikan 

kepada siswa harus diketahui terlebih dahulu apakah tes tersebut baik dan 

sudah siap diberikan kepada siswa untuk diambil datanya. Instrumen yang 

akan digunakan dalam penelitian ini berupa tes pilihan ganda yang 

berjumlah 20 soal untuk mengukur pelajaran IPS siswa. Berikut ini kisi-kisi 

soal pre tes dan post tes: 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data-data yang 

diperlukan dalam penelitian ini, seperti data jumlah guru dan siswa serta 

sarana dan prasarana SD Negeri 138 Seluma. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen pengumpulan data untuk variabel terikat adalah tes dalam 

bentuk butir soal pilihn ganda dan uraian. Tes dilakukan pada akhir 

pembelajaran untuk mengukur hasil belajar yang telah di capai oleh siswa pada 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Kisi-kisi tes hasil belajar dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

 

 

 



Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Soal Pre Tes dan Pos Tes 

 

NO Kompetensi 

Dasar 

Materi Indikator No 

Soal 

1 Mengenal makna 

peninggalan–

peninggalan 

sejarah yang 

berskala nasional 

pada masa Hindu 

Budha dan Islam 

di Indonesia 

Peninggalan 

peninggalan sejarah 

Hindu di Indonesia 

- Mengidentifikasi 

bukti – bukti 

peninggalan 

sejarah Hindu di 

Indonesia 

 

1, 2, 3, 

4 

Menemutunjukan 

tempat 

peninggalan 

sejarah yang 

berskala nasional 

dari masa Hindu 

di Indonesia 

5, 6, 7, 

8,  

Menjelaskan 

makna dari 

peninggalan 

sejarah Hindu di 

Indonesia. 

9, 10, 

11, 12, 

  Peninggalan- 

peninggalan 

sejarah 

Budha di 

Indonesia 

Mengidentifikasi 

bukti – bukti 

peninggalan 

sejarah Budha di 

Indonesia 

13, 14, 

15, 16 

   - Menemutunjukan 

tempat 

peninggalan 

sejarah yang 

berskala nasional 

dari masa Budha 

di Indonesia 

- Menjelaskan 

maknna dari 

peninggalan 

sejarah Budha di 

Indonesia 

17, 18, 

19, 20 

 

 

 



G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Uji Validitas 

Validitas berkenaan dengan ketepatan alat penilaian terhadap konsep 

yang dinilai sehingga betul-betul mengukur apa yang harus diukur. Penguji 

validitas soal dalam penelitian ini menggunakan rumus product moment.  

Dengan taraf signifikan 5%, apabila dari hasil perhitungan didapat 

rhitung ≥ rtabel maka dikatakan butir soal nomor itu telah signifikan atau telah 

valid. Apabila rhitung< rtabel, maka dikatakan butir soal tersebut tidak 

signifikan atau tidak valid. Sedangkan pengolahan data untuk kepentingan 

uji validitas dan reliabilitas dilakukan dengan bantuan komputer program 

SPSS 16.0 Diperoleh hasil uji validitas 25 item diperoleh 20 item valid dan 

5 tidak valid dengan penjelasan sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Hasil Uji Validitas Soal Tes 

 

No Item R hitung R tabel Keterangan 

1 0,654 0,349 Valid 

2 0,576 0,349 Valid 

3 0,662 0,349 Valid 

4 0,332 0,349 Tidak Valid 

5 0,637 0,349 Valid 

6 0,443 0,349 Valid 

7 0,553 0,349 Valid 

8 0,657 0,349 Valid 

9 0,331 0,349 Tidak Valid 

10 0,428 0,349 Valid 

11 0,664 0,349 Valid 

12 0,223 0,349 Tidak Valid 

13 0,864 0,349 Valid 

14 0,114 0,349 Tidak Valid 

15 0,369 0,349 Valid 

16 0,356 0,349 Valid 

17 0,883 0,349 Valid 



18 0,669 0,349 Valid 

19 0,653 0,349 Valid 

20 0,788 0,349 Valid 

21 0,574 0,349 Valid 

22 0,288 0,349 Tidak Valid 

23 0,623 0,349 Valid 

24 0,553 0,349 Valid 

25 0,428 0,349 Valid 

 

Berdsarkan uji coba validitas soal tes di atas diketahui bahwa terdapat 

20 item yang valid dan 5item tidak valid. Pada item yang tidak valid 

digugurkan kerena tidak dapat digunakan dalam pengumpulan data, 

sehingga soal tes dalam penelitian ini berjumlah 20 soal. 

2. Uji Realiabilitas Instrumen 

Reliabilitas instrumen adalah ketepatan alat evaluasi dalam 

mengukur. Suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan tinggi 

jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. Untuk menghitung 

reliabilitas tes menggunakan rumus alfa cronbach  yaitu sebagai berikut:
57

 

     (
 

   
)(  

∑  

  
) 

Dimana rumus    
∑   

(∑ )

 

 

 
 

Keterangan: 

      reliabilitas yang dicari. 

∑ 
  

 = jumlah varian skor tiap-tiap item. 

      = varians total. 
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Pengujian reliabilitas instrumen tes dilakukan dengan teknik alpha 

cronbach’s menggunakan bantuan komputer SPSS 16.0 dari 20 item soal 

yang valid dihitung reliabilitasnya diperoleh koefisien reliabilitas seperti 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.4 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 20 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 20 100.0 

Tabel 3.5 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.750 20 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa instrumen yang 

disusun adalah reliabel dan dapat digunakan untuk mendapatkan data hasil 

belajar siswa hasil perhitungan diperoleh 0,750 lebih besar dari r tabel maka 

instrumen ini dinyatakan reliabel. 

H. Teknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas Data 

Menggunakan Uji Kai Kuadrat (    hitung) 

fe

fefo
X

k

i

2

1

2 )( 




 

Jika                 , maka Distribusi data tidak normal. 

Jika                    maka distribusi data normal.
58
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2. Analisis Data 

Untuk menganalis data dalam penelitian ini digunakan rumus t “tes” 

berikut ini: 

t =  

2

2

2

1

2

1

21

n

s

n

s

XX




 

Ket: 

1X  = Nilai Rata-Rata kelas eksperimen 

2X  = Nilai rata-Rata kelas control 

n1 = Jumlah Siswa kelas eksperimen 

n2 = Jumlah siswa kelas kontrol 

s
2

1
  = Varians hasil belajar siswa kelas eksperimen 

s
2

2
  = Varians hasil belajar siswa kelas kontrol.

59
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Wilayah Penelitian 

1. Sejarah Singkat SD Negeri 138 Seluma 

Berangkat dari sebuah cita-cita panjang dan diskusi berkala secara 

formal langsung ke beberapa sekolah yang ada di Provinsi Bengkulu, maka 

tergeraklah masyarakat dan pemerintah setempat untuk membangun tempat 

pendidikan dasar yang diberi nama SD Negeri 138 Seluma. Sekolah ini 

berdiri pada tahun 1990. Pada awal berdiri, sekolah ini telah memiliki dan 

menggunakan bangunan sendiri untuk digunakan tempat proses belajar 

mengajar.
60 

2. Letak Geografis SD Negeri 138 Seluma 

Sekolah SD Negeri 138 Seluma terletek di tengah-tengah desa, di 

belakang sekolah ada rumah warga dan rumah pak kades. Di samping 

sekolah ada batasan dengan lapangan bola kaki dan bolah voly putra putri 

dan berbatasan dengan puskesmas, di samping kiri sekolah adah masjid, 

balai desa dan jalan lalu lintas Napal Jungur. 

Secara geografis, letak SD Negeri 138 Seluma adalah sebagai 

berikut: 

a. Sebelah utara berbatasan dengan rumah penduduk. 

b. Sebelah selatan berbatasan dengan rumah penduduk. 

c. Sebelah barat berbatasan dengan sungai Bengkulu. 
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d. Sebelah timur berbatasan dengan perumahan.61 

3. Visi-Misi SD Negeri 138 Seluma  

Visi SD Negeri 138 Seluma yaitu membangun SDM yang ugngul 

dan mampu berkompotensi dengan baik yang di landasi dengan keimanan 

dan ketaqwaan yang kuat kepada tuhan yang maha esa. Sedangkan misi SD 

Negeri 138 Seluma yaitu: 

a. Meningkatkan kedisiplin dan tanggung jawab guru dan staf sekolah 

dengan mengedepankan proses belajar-mengajar yang aktif dan 

kereatif,evektif dan inovatif 

b. Meningkatkan komposisi siswa dalam bidang akademik dan 

nonakademik  

c. Menigkatkan kompotensi guru dan staf sekolah 

d. Membentuk. Budi pekerti dan ahlak yang mulya 

e. Membentuk karekter siswa menjadi manusia yang cerdas, kreaktif dan 

inovatif sesuai dengan tuntuta era glogalisasi.62 

4. Tujuan SD Negeri 138 Seluma 

Tujuan SD Negeri 138 Seluma yaitu sebagai berikut: 

a. Mencerdaskan peserta didik dan guru untuk mencapai keseimbangan 

intelektual, emosi, spiritual dalam kehidupan. 

b. Meraih prestasi dari peserta didik dan guru dari hasil pembelajaran yang 

aktif, kreatif, inovatif, menyenangkan, serta demokratis sehingga sesuai 

dengan kebutuhan dan perkembangan zaman. 
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c. Meningkatkan kualitas SDM pendidik, tenaga kependidikan dan sarana 

prasarana untuk memperoleh hasil pembelajaran yang berkualitas. 

d. Menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi serta seni 

sebagai bekal untuk melanjutkan ke sekolah yang lebih tinggi. 

e. Meningkatkan mutu sekolah baik secara akademik maupun non 

akademik. 

f. Memiliki kesadaran untuk menjaga sekolah dalam kebersihan, keindahan 

dan ketertiban. 

g. Membina anak berperilaku santun dan berbudi pekerti dalam kehidupan 

sehari-hari.63 

5. Data Guru SD Negeri 138 Seluma 

Salah satu komponen penting dalam pendidikan yaitu adanya guru 

dan tenaga kepegawaian yang lainnya. Untuk kelancaran pelaksanaan 

kegiatan belajar mengajar yang merupakan inti dari proses pendidikan di SD 

SD Negeri 138 Seluma berjumah 12 orang. 64
 

Tabel 4.1 

Data Guru SD Negeri 138 Seluma 

 

No Nama Guru Jabatan Status 

1 Devi Susanti, S. Pd Kepala sekolah PNS 

2 Eni Sartika, S.Pd Waka PNS 

3 Yahani Puspitasari, S.Pd Wali Kelas I PNS 

4 Sesri Sumiati, S.Pd.i Wali Kelas II PNS 

5 Hartati, S.Pd.i Wali Kelas III PNS 

6 Pazila Ariani, S.Pd.I Wali Kelas IV PNS 
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7 Diana Fitri, S.Ag Wali Kelas V PNS 

8 Nopran,S.Pd Wali Kelas VI PNS 

9 Beni Sanjaya, S.Pd Guru B Studi PNS 

10 Heru Rais Prayoga, S.Pd Eni Sartika, S.Pd GTT 

11 Karmin Aidi, S. Pd. I Eni Sartika, S.Pd GTT  

12 Eni Sartika, S.Pd Eni Sartika, S.Pd GTT 

 

6. Data Siswa SD Negeri 138 Seluma 

Data jumlah siswa SD Negeri 138 Seluma dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 4.2 

Data Siswa 

 

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 I 21 20 41 

2 II 18 18 36 

3 III 19 17 36 

4 IV 15 18 33 

5 V 20 20 40 

6 VI 16 16 32 

Jumlah 218 
Sumber Data: Arsip SD Negeri 138 Seluma Tahun 2021 

B. Hasil Penelitian 

1. Data Pre Tes 

Sebelum akan melaksanakan ekperimen terlebih dahulu dilakukan 

pre-tes. Yaitu dengan memberikan perlakuan yang sama antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dengan memberikan pre-test. Berikut nilai 

hasil pre tes kelas V A. 

a. Data Pre Tes kelas A 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil pre tes 

menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa kelas VA memiliki rata-rata 



61,5. 

b. Data Pre Tes Kelas B 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil pre tes 

menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa kelas VB memiliki rata-rata 

60. 

2. Data Pos Tes 

Adapun data penelitian ini diperoleh dengan pemberian tes terhadap 

kedua kelompok siswa sesudah pemberian perlakuan. Data tersebut 

kemudian dianalisis dan diinterpretasikan peneliti guna memecahkan 

masalah penelitian. Berikut data nilai siswa hasil pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial setelah dilakukan penelitian: 

a. Kelas Eksperimen 

Setelah tabulasi nilai post tes V A (kelas eksperimen) di atas, 

maka dilakukan perhitungan dengan prosedur sebagai berikut: 

1) Mencari mean dengan rumus: 

M    = 
N

fX
   

M    = 
20

1510
  

M    =75,5 

2) Mencari nilai standar deviasi dengan rumus sebagai berikut:  

SD  = 

22








 




N

fX

N

fX
   

SD  = 

2

20

1510

20

114900








  



SD  =  25,755745  

SD  = 25,57005745  

SD  = 75,44  

SD  = 6,68 

3) Penentuan kriteria TSR sebagai berikut: 

Setelah diketahui mean dan standar deviasi post tes VA (kelas 

eksperimen), maka langkah selanjutnya menetapkan TSR sebagai 

berikut:  

Tinggi  : M + 1 . SD ke atas 

        :  75,5 + 1 . 6,68  

             : 82,18 ke atas 

Sedang : M – 1 . SD sampai M + 1 . SD 

        : 75,5 – 1 . 6,68 sampai dengan 75,5 + 1 . 6,68 

        : 68,82 sampai dengan 82,18 

Rendah : M – 1 . SD ke bawah 

        : 75,5 – 1. 6,68 

        : 68,82 ke bawah  

Berdasarkan perhitungan di atas di atas, maka skor hasil post 

tes V A (kelas eksperimen) dibuat perincian sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Kategori TSR Hasil Tes VA (Kelas Eksperimen) 

 

No Kategori Frekuensi % 

1 

2 

3 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

1 

18 

1 

5 % 

90 % 

5 % 

Jumlah 20 100 % 

 

Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa hasil post tes kelas VA 

(kelas eksperimen) pada kategori “sedang”. Hal ini dapat dilihat dari 



kategori TSR yaitu mayoritas hasil tes kelas V A berada pada kategori 

sedang sebanyak 18 siswa atau 90%. 

b. Kelas Kontrol 

Setelah nilai hasil tes diperoleh langkah selanjutnya adalah 

mencari rata-rata skor atau mean dan standar deviasi nilai tes siswa 

dengan langkah-langkah sebagai berikut:  

Tabel 4.4 

Tabulasi Nilai Tes Kelas VB (Kelas Kontrol) 

 

No

 

X

 

F

 

X
2

 

F . X

 

F . X
2

 

1

 
50 1 2500 50 2500 

2

 
60 6 3600 360 21600 

3

 
70 12 4900 840 58800 

4

 
80 1 6400 80 6400 

Jumlah 1330 89300 

 

Setelah tabulasi hasil belajar kelas kontrol yang menggunakan 

metode konvensional, maka dilakukan perhitungan dengan prosedur 

sebagai berikut: 

1) Mencari mean dengan rumus: 

M    = 
N

fX
   

M    = 
20

1330
  

M    = 66,5 

2) Mencari nilai standar deviasi dengan rumus sebagai berikut:  

SD  = 

22








 




N

fX

N

fX
   

SD  = 

2

20

1330

20

89300










 

SD  =  25,664465
 



SD  = 25,44224465
 

SD  = 75,42
 

SD  = 6,53 

3) Penentuan kriteria TSR sebagai berikut: 

Setelah diketahui mean dan standar deviasi hasil kelas VB 

(kelas kontrol) yang menggunakan metode konvensional, maka 

langkah selanjutnya menetapkan TSR sebagai berikut:  

Tinggi  : M + 1 . SD ke atas 

        :  65,5 + 1 . 6,53  

             : 72,03 ke atas 

Sedang : M – 1 . SD sampai M + 1 . SD 

        : 65,5 – 1 . 6,53 sampai dengan 65,5 + 1 . 6,53 

        : 58,97 sampai dengan 72,03 

Rendah : M – 1 . SD ke bawah 

        : 65,5 – 1. 6,53 

        : 58,97 ke bawah  

Berdasarkan perhitungan di atas di atas, maka skor hasil post 

tes kelas V B (kelas kontrol) yang menggunakan metode 

konvensional dibuat perincian sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Kategori TSR Hasil Post Tes kelas V B (Kelas Kontrol) 

 

No Kategori Frekuensi % 

1 

2 

3 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

1 

18 

1 

5 % 

90 % 

5 % 

Jumlah 20 100 % 

 

Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa hasil post tes kelas 

VB (kelas kontrol) pada kategori “sedang”. Hal ini dapat dilihat dari 



kategori TSR yaitu mayoritas hasil tes kelas V B berada pada kategori 

sedang sebanyak 18 siswa atau 90% 

3. Uji Normalitas dan Homogenitas 

a. Uji Normalitas Data Hasil Tes Belajar Kelas VA 

Dari nilai hasil tes belajar di atas selanjutnya dilakukan analisis 

uji normalitas data dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Menentukan skor terbesar dan terkecil 

Skor terbesar yaitu: 90 

Skor terkecil yaitu: 60 

2) Menentukan nilai rentangan (R) 

R= Max-Min 

R= 90-60 

R =30 

3) Menentukan banyaknya kelas dengan rumus: 

BK = 1+ 3,3 Log n 

BK = 1 + 3,3 log 20  

BK = 1+ 3,3 (1,3) 

BK = 1 + 4,29 

BK = 5,29 (dibulatkan = 5) 

4) Menentukan nilai panjang kelas dengan rumus: 

BK

R
i   

5

30
i

 
i 6 

 

5) Menentukan distribusi frekuensi nilai  



 

 

Tabel 4.6 

Frekuensi Nilai Hasil Belajar Kelas VA 

 

No Interval F Xi Xi
2 

F . Xi F . Xi
2
 

1 60-65 1 62.5 3906.25 62.5 3906.25 

2 66-71 8 68.5 4692.25 548 37538 

3 72-77 0 74.5 5550.25 0 0 

4 78-83 10 80.5 6480.25 805 64802.5 

5 84-90 1 86.5 7482.25 86.5 7482.25 

     1502 113729 

 

6) Menentukan nilai-rata-rata nilai hasil belajar siswa kelas VA dengan 

rumus: 

N

fXi
M




  

20

1502
M

 

1.75M
 

7) Mencari simpangan baku dengan rumus: 

22








 





N

fXi

N

fXi
S    

2

20

1502

20

113729








S

 

01,564045,5686 S

 

44,46S

 

81,6S

 



8) Menentukan batas kelas yaitu skor kiri kelas interval pertama 

dikurangi 0,5 kemudian skor kanan kelas interval ditambah 0,5 

sehingga diperoleh nilai sebagai berikut: 59,5, 65,5,71,5, 77,5, 83,5, 

90,5 

9) Menentukan nilai z score untuk batas kelas dengan rumus: 

S

MBataskelas
Z




 

29,2
81,6

1,755,59



Z

 

40,1
81,6

1,755,65



Z

 

52,0
81,6

1,755,71



Z  

35,0
81,6

1,755,77



Z  

23,1
81,6

1,755,83



Z  

26,2
81,6

1,755,90



Z  

10) Menentukan luas 0-Z dari kurva dengan angka-angka batas kelas 

sehingga diperoleh luas 0-Z sebagai berikut: 0,4890, 0,1554, 0,1985, 

0,1368, 0,3907, 0,4826. 

11) Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-

angka 0-Z yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka 

baris kedua dikurangi baris ketiga dan seterusnya, kecuali untuk angka 

yang berbeda pada baris paling tengah ditambahkan angka pada baris 



berikutnya sehingga diperoleh: 0,0223, 0,0834, 0,2442, 0,2896, 

0,2377. 

12) Menentukan frekuensi yang diharapakan (fe) dengan cara mengalikan 

luas tiap interval dengan jumlah responden sehingga diperoleh: 0,67, 

2,52, 6,44, 7,78, 5,20, 

13) Frekuensi yang diharapkan (fe) dari hasil pengamatan (fo) untuk nilai 

hasil belajar siswa kelas VA adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.8 

Frekuensi yang diharapkan (fe) 

 

NO Batas kelas Z Luas O-Z Luas Tiap kelas  Fo Fe 

1 59,5, -2,29 0,4890, 0,0223 0,67 1 

2 65,5, -1,40 0,1554, 0,0834 2,52, 8 

3 71,5, -0,52 0,1985, 0,2442 6,44, 0 

4 77,5 0,35 0,1368, 0,2896 7,78, 10 

5 83,5, -1,23 0,3907, 0,2377 5,20 1 

6 90,5 2,26 0,4826    

 

Menentukan nilai chi-kuadrat hitung dengan rumus: 

fe

fefo
X

k

i

2

1

2 )( 


  

47,72 X

 

Selanjutnya membandingkan nilai X
2
hitung < X

2
tabel  pada derajad 

kebebasan (dk) = k-1= 5-1 maka diperoleh X
2
tabel  pada taraf signifikansi 

5 % sebesar 9,488 dan diperoleh X
2
hitung 7,47 maka X

2
hitung

 
< X

2
tabel  atau 

7,47 < 9,488 maka data hasil belajar siswa pada kelas VA  berdistribusi 

normal. 



 

b. Uji Normalitas Hasil Belajar kelas Kontrol (VB) 

Dari nilai hasil tes belajar di atas selanjutnya dilakukan analisis 

normalitas data dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Menentukan skor tersbesar dan terkecil 

Skor terbesar yaitu: 80 

Skor terkecil yaitu: 50 

2) Menentukan nilai rentangan (R) 

R= Max-Min 

R= 80-50 

R =30 

3) Menentukan banyaknya kelas dengan rumus: 

BK = 1+ 3,3 Log n 

BK = 1 + 3,3 log 20  

BK = 1+ 3,3 (1,3) 

BK = 1 + 4,29 

BK = 5 

4) Menentukan nilai panjang kelas dengan rumus: 

BK

R
i   

5

30
i

 
i 6 

 

5) Menentukan distribusi frekuensi nilai hasil belajar siswa kelas VB 

 



 

 

Tabel 4.7 

Frekuensi Nilai Hasil Belajar Kelas V B 

 

No Interval F Xi Xi
2 

F . Xi F . Xi
2
 

1 50-55 1 52.5 2756.25 52.5 2756.25 

2 56-61 6 58.5 3422.25 351 20533.5 

3 62-67 0 64.5 4160.25 0 0 

4 68-73 12 70.5 4970.25 846 59643 

5 74-80 1 76.5 56.25 76.5 5852.25 

     1326 88785 

 

6) Menentukan nilai rata-rata nilai hasil belajar siswa kelas VB dengan 

rumus: 

N

fXi
M




 

20

1326
M

 

3,66M
 

7) Mencari simpangan baku dengan rumus: 

22








 





N

fXi

N

fXi
S    

2

20

1326

20

88785








S

 

25,442225,4439 S
 

17S  

4S  



8) Menentukan batas kelas yaitu skor kiri kelas interval pertama 

dikurangi 0,5 kemudian skor kanan kelas interval ditambah 0,5 

sehingga diperoleh nilai sebagai berikut: 49,5, 55,5,61,5,67,5, 73,5, 

80,5 

9) Menentukan nilai z score untuk batas kelas dengan rumus: 

S

MBataskelas
Z




 

2,3
4

3,665,49



Z

 

08,1
4

3,665,55



Z

 

2,1
4

3,665,61



Z  

3,0
4

3,665,67



Z  

8,1
4

3,665,73



Z  

55,3
4

3,665,80



Z  

10) Menentukan luas 0-Z dari kurva dengan angka-angka batas kelas 

sehingga diperoleh luas 0-Z sebagai berikut: 0,4993, 0,3599, 0,3849, 

0,1179, 0,4641, 49,98 

11) Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-

angka 0-Z yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka 

baris kedua dikurangi baris ketiga dan seterusnya, kecuali untuk angka 

yang berbeda pada baris paling tengah ditambahkan angka pada baris 



berikutnya sehingga diperoleh: 0.0222, 0.0934, 0.2442, 0.2996, 

0.2387,  

12) Menentukan frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara mengalikan 

luas tiap interval dengan jumlah responden sehingga diperoleh: 0,44, 

1,86, 4,88, 5,99, 4,77, 

13) Frekuensi yang diharapkan (fe) dari hasil pengamatan (fo) untuk nilai 

hasil belajar siswa kelas VA adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.8 

Frekuensi yang diharapkan (fe) 

 

No Batas kelas Z Luas O-Z Luas Tiap kelas  Fe Fo 

1 49,5, -3,2 0,4993 0.0222 0,44 1 

2 55,5, -1,08 0,3599 0.0934 1,86 6 

3 61,5, -1,2 0,3849 0.2442 4,88 0 

4 67,5, 0,3 0,1179 0.2996 5,99 12 

5 73,5, 1,8 0,4641 0.2387 4,77 1 

6 80,5 3,55 0,4998    

 

Menentukan nilai chi-kuadrat hitung dengan rumus: 

fe

fefo
X

k

i

2

1

2 )( 


  

87,62 X  

Selanjutnya membandingkan nilai X
2
hitung < X

2
tabel  pada derajad 

kebebasan (dk) = k-1= 5-1 maka diperoleh X
2
tabel  pada taraf signifikansi 

5 % sebesar 9,488 dan diperoleh X
2
hitung 6,87 maka X

2
hitung

 
< X

2
tabel  atau 

6,87 < 9,488 maka data hasil belajar siswa pada kelas VB  berdistribusi 

normal. 



c. Uji Homogenitas 

Untuk melakukan uji homogenitas terlebih dahulu dilakukan 

perhitungan data untuk mencari varians dari masaing masing sampel. 

Tabel 4.11 

Nilai Varians Kedua Sampel 

 

 Hasil Belajar Kelas VA Hasil Belajar Kelas VB 

Varians  47,1 45 

n 20 20 

 

Langkah selanjutnya yaitu mencari nilai varians terbesar dan 

varians terkecil dengan rumus: 

Fhitung = 
                

                
 

Fhitung = 
    

  
 

Fhitung = 1,02
 

Dk pembilang= n-1= 20-1=19 

Dk penyebut =n-1 = 20-1 = 19 

Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika Fhitung  ≥ Ftabel  berarti data tidak homogen dan 

Jika Fhitung  ≤ Ftabel   berarti data homogen. 

Ternyata Fhitung < Ftabel  atau 1,02 < 2,15, maka varian kedua data 

adalah homogen sehingga analisis data dapat dilanjutkan. 

3. Analisis Data 

Berdasarkan hasil belajar siswa kelas VA dan VB di atas selanjutnya 

dilakukan perhitungan berikut ini: 



 

 

Tabel 4.9 

Perhitungan Varian dan Standar Deviasi Hasil Belajar Siswa Kelas VA 

 

No Responden Nilai (X) X - X  (X - X )
2 

1 80 4.5 20.25 

2 60 -15.5 240.25 

3 90 14.5 210.25 

4 70 -5.5 30.25 

5 70 -5.5 30.25 

6 70 -5.5 30.25 

7 70 -5.5 30.25 

8 70 -5.5 30.25 

9 80 4.5 20.25 

10 80 4.5 20.25 

11 80 4.5 20.25 

12 80 4.5 20.25 

13 80 4.5 20.25 

14 80 4.5 20.25 

15 70 -5.5 30.25 

16 80 4.5 20.25 

17 70 -5.5 30.25 

18 70 -5.5 30.25 

19 80 4.5 20.25 

20 80 4.5 20.25 

Jumlah 1510  895 

Rata-rata 75.5   

 

Varians ( s
2

1
)  = 

 
1

2





N

XX
 



              = 
120

895


 

            = 47,1 

Standar Deviasi (S1) = 
 

1

2





N

XX
  

            = 
120

895


 

            = 1,47  

            = 6,86 

Tabel 4.10 

Perhitungan Varians dan Standar Deviasi 

Nilai Hasil Belajar Siswa Kelas VB 

 

No Responden Nilai (X) X - X  (X - X )
2 

1 70 3.5 12.25 

2 50 -16.5 272.25 

3 80 13.5 182.25 

4 70 3.5 12.25 

5 60 -6.5 42.25 

6 60 -6.5 42.25 

7 60 -6.5 42.25 

8 70 3.5 12.25 

9 70 3.5 12.25 

10 70 3.5 12.25 

11 70 3.5 12.25 

12 70 3.5 12.25 

13 70 3.5 12.25 

14 70 3.5 12.25 

15 60 -6.5 42.25 



16 70 3.5 12.25 

17 60 -6.5 42.25 

18 60 -6.5 42.25 

19 70 3.5 12.25 

20 70 3.5 12.25 

Jumlah Nilai 1330  855 

Rata-Rata 66.5   

 

Varians ( s
2

1
)  = 

 
1

2





N

XX
 

              = 
120

855


 

            = 45 

Standar Deviasi (S1) = 
 

1

2





N

XX
  

            = 
120

855


 

            = 45  

            = 6,7 

Dari analisis data di atas diperoleh nilai-nilai sebagai berikut: 

1X  = 75,5 

2X  = 66,5 

n1 = 20 

n2 = 20 

s
2

1
  =47,1 



s
2

2
  =45 

Selanjutnya memasukkan nilai yang telah diperoleh dari 

perhitungan di atas ke dalam rumus “t” tes.  

t =  

2

2

2

1

2

1

21

n

s

n

s

XX




 

t =  

20

45

20

1,47

5,665,75




 

t =  
7,686,6

9


 

t =  
7,686,6

9


 

t =  
57,3

9
 

t = 2,521 

Selanjutnya membandingkan thitung dengan ttabel dengan kaidah 

pengujian 

Taraf signikansinya (α = 5%) 

Dk= n1+ n2 -2 = 20+ 20-2 = 38 

Sehingga diperoleh ttabel  = 2,04 

Dengan kriteria pengujian jika ttabel  ≤ thitung ≤ ttabel  maka Ha diterima 

dan Ho ditolak, Ternyata ttabel  < thitung atau 2,04 > 2,521 maka Ha diterima dan 

Ho ditolak. Terdapat pengaruh pembelajaran strategi quantum quotient 

terhadap hasil belajar IPS Siswa Kelas V SD Negeri 138 Seluma. 



 

C. Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen yaitu 

diperoleh nilai hasil pre tes menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa kelas 

VA memiliki rata-rata 61,5 sedangkan kemampuan awal siswa kelas VB 

memiliki rata-rata 60. Nilai post tes diperoleh dari kelas eksperimen 75,5 dan 

kelas kontrol 65,5. Selanjutnya nilai dilakukan analisis data dari kedua nilai 

tersebut dengan menggunakan rumu t tes untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh strategi quantum quotient terhadap hasil belajar IPS siswa kelas 

siswa kelas V SD Negeri 138 Seluma. 

Dari hasil analisis data diperoleh nilai t-test antara kelas ekperimen dan 

kelas kontrol yang diperoleh dari nilai post tes yaitu thitung sebesar 2,521. 

Kriteria pengujian hipotesis penelitian ini yaitu apabila thitung ≤ ttabel, maka Ho 

ditolak dan jika thitung > ttabel maka hipotesis penelitian diterima. Kemudian 

langkah selanjutnya adalah menguji hasil t-test tersebut dengan menggunakan 

rumus taraf signifikansi 5% dengan taraf db sebesar 38 dengan taraf 

signifikansi 5% = 2,04, oleh karena thitung < ttabel (2,521< 2,04) maka terima Ha 

dan tolak H0. Sehingga hipotesis kerja yang penulis ajukan yaitu terdapat 

pengaruh pembelajaran strategi quantum quotient terhadap hasil belajar IPS 

siswa kelas V SD Negeri 138 Seluma. 

Dengan demikian maka dapat dipahami bahwa hasil belajar siswa kelas 

eksperimen dengan menggunakan strategi quantum quotient lebih baik jika 



dibandingkan dengan kelas kontrol yang belajar dengan strategi konvensional 

hal ini dikarenakan pada pembelajaran dengan menggunakan strategi quantum 

quotient siswa memiliki motivasi besar dalam belajar untuk meraih nilai terbaik 

sedangkan pada strategi konvensional ada beberapa siswa yang bermalas 

malasan dalam belajar. 

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa kelebihan Strategi Quantum 

Quotient yaitu sebagai berikut: 

1. Dapat membimbing peserta didik kearah berfikir yang sama dalam satu 

saluran pikiran yang sama. 

2. Karena strategi quantum quotient lebih melibatkan siswa, maka saat proses 

pembelajaran perhatian murid dapat dipusatkan kepada hal-hal yang 

dianggap penting oleh guru, sehingga hal yang penting itu dapat diamati 

secara teliti. 

3. Karena gerakan dan proses dipertunjukan maka tidak memerlukan 

keterangan-keterangan yang banyak. 

4. Proses pembelajaran menjadi lebih nyaman dan menyenangkan. 

5. Siswa dirangsang untuk aktif mengamati, menyesuaikan antara teori dengan 

kenyataan, dan dapat mencoba melakukannya sendiri 

6. Karena strategi quantum quotient membutuhkan kreativitas dari seorang 

guru untuk merangsang keinginan bawaan siswa untuk belajar, maka secara 

tidak langsung guru terbiasa untuk berfikir kreatif setiap harinya. 



7. Pelajaran yang diberikan oleh guru mudah diterima atau dimengerti oleh 

siswa.
65

 

Pada kelas eksperimen ada peningkatan keseriusan siswa dalam 

pembelajaran. Semua siswa mengerjakan tugas guru. Semangat siswa mulai 

meningkat sehingga siswa berusaha untuk memperhatikan penjelasan tentang 

materi. Siswa pun pada akhirnya dapat melakukan strategi pembelajaran tari 

bambu dengan mandiri tanpa bantuan guru dan guru hanya membimbing 

seperlunya saja. Sebagaimana dijelaskan oleh Dimyati dan Mujiono bahwa 

pretasi belajar dipengaruhi oleh masalah-masalah intern belajar diantaranya 

yaitu sikap terhadap belajar, motivasi belajar, konsentrasi belajar, mengelola 

bahan belajar, menyimpan prorolehan hasil belajar, menggali hasil belajar yang 

tersimpan, kemampuan berprestasi, rasa percaya diri siswa, intelegensi dan 

keberhasilan belajar, kebiasaan belajar, cita-cita siswa.
66

 

Sistem pendidikan ini sudah menjadi kebutuhan karena kondisi sosial 

masyarakat yang semakin berkembang. Seperti yang kita sadari saat ini banyak 

orang tua yang sama-sama bekerja hingga siang hari. Sehingga mereka 

membutuhkan tempat untuk mendidik anak-anaknya dengan waktu yang lebih 

lama dari sekolah biasa. Untuk mendukung hal tersebut diperlukan guru 

profesional yang tugas utamanya melatih, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada 

                                                 
65

Melvin Silberman, Active Learning, 101 Cara belajar aktif (Bandung: Nusa Media, 

2017), h. 66. 
66

Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2017), h. 

135. 



pendidikan anak usia dini melalui jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, 

dan pendidikan menengah.
67
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Terhadap Pembentukan KarakterToleransi Di Mi Plus Nur Rahman Kota Bengkulu, Jurnal 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penyajian dan analisis data hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran strategi quantum quotient 

terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V SD Negeri 138 Seluma. Hasil pre tes 

menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa kelas VA memiliki rata-rata 61,5 

sedangkan kemampuan awal siswa kelas VB memiliki rata-rata 60. Nilai post 

tes setelah dilakukan perlakuan terhadap kedua kelas (kelas VA dengan strategi 

quantum quotient dan kelas V B dengan strategi konvensional) diperoleh dari 

kelas eksperimen 75,5 dan kelas kontrol 65,5. Selanjutnya diperoleh nilai 

thitung 2,521 lebih besar dari t tabel 2,04 hal ini berarti  thitung > ttabel, maka Ha 

yang menyatakan terdapat pengaruh pembelajaran strategi quantum quotient 

terhadap hasil belajar IPS  Siswa Kelas V SD Negeri 138 Seluma.  

B. Saran 

Berkaitan dengan pembahasan hasil penelitian maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Sekolah hendaknya memberikan dorongan kepada guru agar melakukan 

inovasi proses pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran 

yang lebih variatif. 

2. Guru hendaknya menerapkan membaca intensif sesuai dengan materi 

yang diajarkan serta dapat menggunakan strategi, metode dan media 

pembelajaran yang telah didesain terlebih dahulu. 
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3. Siswa hendaknya dapat berperan aktif pada proses pembelajaran sehingga 

kegiatan belajar mengajar dapat berjalan efektif sehingga memperoleh hasil 

belajar yang maksimal. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) 

 

Sekolah  : SD Negeri 138 Seluma 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Kelas/Semester : V/I 

Alokasi Waktu : 4  jam pelajaran @ 35 menit (2 Kali Pertemuan) 

 

I. Standar Kompetensi 
1.  Menghargai berbagai peninggalan dan sejarah yang berskala nasional pada 

masa Hindu-Budha, dan Islam, keragaman kenampakan alam dan suku 

bangsa serta kegiatan ekonomi di Indonesia. 

II. Kompetensi Dasar 
1.1 Mengenal makna peninggalan-peninggalan sejarah yang berskala nasional 

dan masa Hindu-Budha, dan Islam di Indonesia. 

III. Tujuan Pembelajaran 

 Siswa dapat Mengenal makna peninggalan-peninggalan sejarah yang 
berskala nasional dan masa Hindu-Budha, dan Islam di Indonesia 

IV. Materi Pokok 
 Makna peninggalan-peninggalan sejarah yang berskala nasional dan masa 

Hindu-Budha, dan Islam di Indonesia 

V. Langkah-Langkah Pembelajaran  

 Kegiatan awal 
 Mengajak semua siswa berdoa untuk mengawali pelajaran. 

 Memberikan motivasi dan menjelaskan tujuan pembelajaran 

 Kegiatan inti 

 Memberikan bahan bacaan kepada siswa mengenai peninggalan 

sejarah yang bercorak Hindu-Budha dan Islam di Indonesia. 

 Siswa mempelajari bacaan secara sendiri atau dengan teman. 

 Siswa memberi tanda pada bagian bacaan yang tidak dipahami. 

 Siswa menuliskan pertanyaan tentang materi yang telah mereka 

baca. 

 Guru menjawab pertanyaan siswa dan menjelaskan serta menyusun 

daftar peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-Budha dan Islam di 

Indonesia 

 Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 

pembelajaran; dan 

 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa  

 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 

pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan 

 Kegiatan Penutup 
 Dalam kegiatan penutup, guru: 

 bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat 

rangkuman/simpulan  pelajaran; 

 melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah 

dilaksanakan secara konsisten dan terprogram; 

 memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 
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 merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran 

remedial, program pengayaan, layanan konseling dan/atau 

memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai 

dengan hasil belajar peserta didik; 

VI. Alat Dan Sumber Bahan 

 Alat Peraga :  Gambar candi borobudur, candi prambanan, masjid, dll 

 Sumber  :  Buku IPS kelas V 

  Buku yang relevan 
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SOAL TES 

I. Berilah tanda silang  (X)  huruf a, b, c, dan d pada jawaban yang benar! 
 
1. Kerajaan Hindu tertua di Indonesia adalah... 

    A. Tarumanagara                       C. Sriwijaya 

    B. Majapahit                               D. Kutai 

 

2. Upacara pembakaran mayat dalam agama Hindu di Bali disebut.... 

   A. grebeg                  C. tabuik 

   B. sekaten                          D. ngaben 

 

3. Candi Borobudur dibangun pada saat pemerintahan Raja.... 

    A. Purnawarman                   C. Samaratungga 

    B. Mulawarman              D. Hayam wuruk 

 

4. Patih yang berhasil mempersatukan Nusantara di bawah kerajaan majapahit  

   adalah.... 

    A. Gajah Mada                   C. Patih Narubi 

    B. Mapala                           D. Patih Nola 

 

5. Kerajaan Islam pertama di Indonesia adalah.... 

    A. Aceh                           C. Banten 

    B. Demak                        D. Samudra pasai 

 

6. Kebudayaan Aceh mendapat pengaruh kuat dari agama.....  

    A. Katolik                              C. Budha 

    B. protestan                                  D. Islam 

 

7. Raja tidore yang terkenal gigih melawan penjajah adalah..... 

    A. Sultan Baabullah                       C. Sultan Hasanuddin 

    B. Sultan Hainun                            D. Sultan Nuku 

 

8. Pendiri Kerajaan Majapahit adalah... 

     A. ken Arok                                C. Gajah Mada 

     B. hayam Wuruk                        D. Raden Wijaya 

 

9. Raja yang terkenal dari Kerajaan Tarumanagara adalah.... 

    A. Mulawarman                 C. Rajasanagara 

    B. Purnawarman                D.Kundungga 

 

10. Kerajaan Sriwijaya mencapai puncak keemasan ketika diperintah oleh... 

    A. Purnawarman                       C. Balaputra Dewa 

    B. Hayam Wuruk                      D. Sultan Badarudin 
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II. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar! 

1. Mahapatih yang mencetuskan Sumpah Palapa adalah.... 

2. Raja Majapahit yang pertama adalah..... 

3. Prasasti yang terdapat telapak kaki raja Purnawarman adalah.... 

4. Kehancuran Kerajaan Majapahit karena perang.... 

5. Candi Prambanan disebut juga candi.... 

6. Raja pertama Kerajaaan Kutai adalah .... 

7. Ukiran yang terdapat pada dinding candi disebut.... 

8. Sunda kelapa diubah menjadi Jayakarta pada tahun.... 

9. Ternate didirikan oleh Sultan.... 

10.Jenis persekolahan dalam tradisi Islam disebut.... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xcv 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) 

 

Sekolah  : SD Negeri 138 Seluma 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Kelas I Semester : V/I 

Alokasi Waktu : 4  jam pelajaran @ 35 menit (2 Kali pertemuan) 

 

I. Standar Kompetensi 
1.  Menghargai berbagai peninggalan dan sejarah yang berskala nasional pada 

masa Hindu-Budha, dan Islam, keragaman kenampakan alam dan suku 

bangsa serta kegiatan ekonomi di Indonesia 

II. Kompetensi Dasar 
1.2  Mengenal keragaman kenampakan alam dan buatan serta pembagian 

wilayah waktu di Indonesia dengan menggurtakan peta/atlas/globe dan 

media Iainnya 

III. Tujuan Pembelajaran 

 Siswa dapat Mengenal keragaman kenampakan alam dan buatan serta 
pembagian wilayah waktu di Indonesia dengan menggunakan 

peta/atlas/globe dan media Iainnya 

IV. Materi Pokok 
 Keragaman kenampakan alam dan buatan serta pembagian wilayah waktu 

di Indonesia dengan peta/atlas/globe dan media lainnya 

V. Langkah-Langkah Pembelajaran 

 Kegiatan awal 
 Mengajak semua siswa berdoa untuk mengawali pelajaran. 

 Memberikan motivasi dan menjelaskan tujuan pembelajaran 

 Kegiatan inti 

 Memberikan bahan bacaan kepada siswa mengenai keragaman 

kenampakan alam dan buatan serta pembagian wilayah waktu di 

Indonesia dengan menggurtakan peta/atlas/globe dan media Iainnya. 

 Siswa mempelajari bacaan secara sendiri atau dengan teman. 

 Siswa memberi tanda pada bagian bacaan yang tidak dipahami. 

 Siswa menuliskan pertanyaan tentang materi yang telah mereka 

baca. 

 Guru menjawab pertanyaan siswa dan menjelaskan keragaman 

kenampakan alam dan buatan serta pembagian wilayah waktu di 

Indonesia dengan menggurtakan peta/atlas/globe dan media Iainnya 

Menyebutkan dan menjelaskan ciri-ciri kenampakan  alam dan 

buatan pada peta Indonesia 

 Menjelaskan dengan peta serta menujukkan pembagian wilayah 

waktu di Indonesia 

 Menyebutkan wilayah pembagian waktu di Indonesia  

 Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 

pembelajaran; dan 

 memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium, 

studio, atau lapangan. 
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 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa  

 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 

pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan 

 Kegiatan Penutup 
 Dalam kegiatan penutup, guru: 

 Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat 

rangkuman/simpulan  pelajaran; 

 Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 

 Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran 

remedi, program pengayaan, layanan konseling dan/atau 

memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai 

dengan hasil belajar peserta didik; 

VI. Alat Dan Sumber Bahan 

 Alat Peraga :  Peta, globe, atlas, media lainya 

 Sumber  :  Buku IPS kelas V  

 Buku yang relevan 
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SOAL TES  

Berilah tanda silang  (X)  huruf a, b, c, dan d pada jawaban yang benar! 

1. Suku Toraja terdapat di provinsi... 
    A. Sulawesi Utara                           C. Sulawesi Tenggara 
    B. Sulawesi Selatan                        D. Sulawesi Tengah 
2. Danau Tempe terdapat di Pulau.... 
    A. Sumatra                    C. Sulawesi 
    B. kalimantan               D. Bali 
3. Weber dan Walace membagi daerah fauna di Indonesia menjadi.... 
    A. dua                     C. tiga 
    B. empat                D. lima 
4. Sikap menghormati keragaman budaya yaitu.... 
    A. menghargai budaya lain                    C. menjelekan budaya lain 
    B. mencemoohkan budaya lain              D. menghina budaya lain 
5. Selat yang menghubungkan Pulau Jawa dan Sumatra adalah.... 
    A. Sunda                              C. Madura 
    B. Sumenep                         D. Bangkalan 
6. Angin musim barat terjadi pada bulan..... 
    A. April-Oktober                               C. Oktober-April 
    B. September-Maret                        D. Maret-September 
7. Jenis angin dibawah ini bertiup pada waktu malam hari adalah  
    angin.... 
    A. darat dan laut                         C. darat dan gunung 
    B. laut dan lembah                      D. laut dan gunung 
8. Adanya pembagian waktu di Indonesia yang berbeda-beda karena  
    faktor.... 
     A. letak geografis                C. letak astronomis 
     B. geologis                          D. iklim dan cuaca 
9. Kota yang termasuk wilayah waktu WIB adalah.... 
    A. Bali, Pontianak, Banjarmasin     C. Medan, Pekanbaru, Jakarta 
    B. Mamuju, maumere, Kupang       D. Jakarta, Surabaya, Bali 
10. Pegunungan Bukit Barisan terdapat di Pulau... 
     A. Jawa                                C. Sulawesi 
     B.Kalimantan                       D. Sumatra 
II. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar! 

1. Danau yang tengah-tengahnya terdapat sebuah pulau adalah danau.... 
2. Gunung tertinggi di Indonesia adalah gunung.... 
3. Pegunungan fenema terdapat di Pulau.... 
4. Wilayah waktu Indonesia dibagi menjadi.....bagian 
5. Pelabuhan laut di kota Surabaya dinamakan.... 
6. Bandar udara yang terkenal di Jakarta adalah .... 
7. Waduk Jati luhur membendung aliran sungai.... 
8. Angin yang bersifat kering dan panas disebut angin.... 
9. Selat Sunda menghubungkan pulau....dan.... 
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